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ABSTRAK

Farizi, Zulfikar Ali. 2011. Pengaruh Konsumsi Tipe Karbohidrat Terhadap
Kemampuan Melakukan Perhatian Pada Orang Dewasa. Skripsi, Pembimbing:
Fathul Lubabin Nuqul, M. Si.

Kata kunci: Perhatian, Tipe Karbohidrat, Glukosa

Perhatian adalah kemampuan untuk menyaring bebetapalus yang
masuk dan memusatkan aktivitas mental hanya padasseulus yang paling
penting. Perhatian sangat berguna bagi manusiandalelakukan tugas sehari-
hari terutama bagi orang dewasa yang memiliki bepekerjaan yang lebih
kompleks. Sistem perhatian terpusat di otak yamdirtedari sistem perhatian
anterior yang berada di lobus frontalis dan sigpemnatian posterior yang berada
di lobus parietalis. Sedangkan otak adalah orgdmhuyang hanya mampu
menggunakan glukosa (gula darah) sebagai bahanr hakak melakukan
aktivitasnya, sumber utama glukosa berasal dafdkadrat yang dikonsumsi
oleh manusia. Berdasarkan penelitian David J. #enki1980) diketahui
karbohidrat sendiri dibagi berdasarkan kecepatamepahannya menjadi glukosa
dalam tubuh dibagi menjadi dua, yaitu karbohidrang cepat dipecah menjadi
glukosa atau karbohidrat Glikemik Indeks tinggi dearbohidrat yang lambat
dipecah menjadi glukosa atau karbohidrat glikemikleks rendah. Ketika
seseorang mengkonsumsi karbohidrat dengan lajyo&te perubahan menjadi
glukosa yang berbeda tentunya hal itu akan berpehgaada sistem perhatian di
otak. Di sisi lain manusia yang telah mamasuki ndes@asa awal menunjukkan
puncak perkembangan fisik dan kognisinya. Penelitiai bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari konsumsi tipe karbohigatg berbeda tingkat
pemecahannya menjadi glukosa terhadap kemampuakukah perhatian pada
orang dewasa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekspent dengan desain
Crossover Design. Pengambilan subyek penelitian dilakukan secampgsive
sampling, subyek penelitian terdiri dari 20 oramyvdsa, dengan 10 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan yang dibagi menjadielbrikpok. Instrumen
pengumpulan data menggunakan adtiention Distracktion untuk mengukur
kemampuan perhatian melalui waktu reaksi subyekelg@m. Analisa data
menggunakan metode statistik dengan menggunakiapendent Sampel T-test.

Berdasarkan hasil dua kali eksperimen dapat didkapubahwa, pada
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupbdfadrat dengan glikemik
indeks tinggi selalu memiliki catatan waktu redkiih cepat dari pada kelompok
eksperimen yang diberi perlakuan berupa karbohigligemik indeks rendah,
dengan selisih waktu pada eksperimen pertama adal&20 detik sedangkan
selisih waktu pada eksperimen kedua 0,108 detikniNabersasarkan hasil uji T
diketahui bahwa nilai P pada eksperimen pertam®30,8an nilai p pada
eksperimen kedua 0,948. Hal ini menunjukkan bahearsimsi tipe karbohidrat
berpengaruh pada kemampuan melakukan perhatiag dewasa namun tidak
signifikan.
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ABSTRACT

Farizi, Zulfikar Ali. 2011. Effect of Type of Carbohydrate Consumption Of
Attention On Ability To Adult. Thesis, Advisor: Fathul Lubabin Nuqul, M. Si.

Key words: Attention, Type Carbohydrate, Glucose

Attention is the ability to filter out some of thecoming stimulus of
mental activity and focus on only one of the magpartant stimulus. Attention is
very useful for humans in performing everyday taglspecially for adults who
have a more complex workload. Concentrated in tf@nis attention system
which consists of the anterior attention systenthi frontal lobe and posterior
attention system in the parietal lobe. While thairbis an organ that is only able
to use glucose (blood sugar) as fuel for theivéats, the main source of glucose
derived from carbohydrates are consumed by humBased on the research
David J. Jenkins (1980) is known carbohydrate fitsetlivided by the speed of
the solution into glucose in the body is dividetbitwo, namely carbohydrates are
quickly broken down into glucose or carbohydratel dmgh Glycemic index
carbohydrates are slowly broken down into glucaseatbohydrate low glycemic
index. When a person consumes a carbohydratead¢ afr speed of change into a
different glucose certainly it will affect the bn& attention system. On the other
hand people who have entered early adulthood shopesk physical and
cognitive development. This study aimed to deteenthre effect of consumption
of different types of carbohydrates into glucoseeleof the solution's ability to
focus on adults.

This study uses a type of research design expetsmeith Crossover
Design. Taking the subject of research done inqaive sampling, study subjects
consisted of 20 adults, with 10 men and 10 womew wiere divided into 2
groups. Data collection instrument using the insgnt to measure the ability
Distracktion Attention attention through reactiame study subjects. Analyze
data using statistical methods by using the IndépenSamples T-test.

Based on the results of two experiments can beleded that, in the
experimental group treated in the form of carbohies with high glycemic index
always has a record faster reaction time thanerettperimental group treated in
the form of carbohydrates low glycemic index, witle lapse of time in the first
experiment was 5.620 seconds while the differenteime in the second
experiment 0.108 seconds. However bersasarkant Temglt is known that the
first experimental value of P at p-value 0.093 Bri¥18 in the second experiment.
This suggests that the type of carbohydrate consampffects the ability to
perform the attention of adults, but not significan

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang pengemudi yang berpengalaman dapat berbaEmgan
penumpangnya sembari menyetir dalam kondisi lakasi yang padat, namun
jilka kendaraan lain tampak melaju tak terkendali &@h mobilnya,
pengemudi tersebut dengan cepat langsung mengalilpeahatian dari
percakapan menuju ke arah gerakan mobil. Di selplahan yang gelap,
seseorang berusaha mendeteksi pengelihatan atadengeman yang
mencurigakan. Ketika seseorang mendeteksi asapagaebakibat dari
kewaspadaannya), maka orang tersebut mungkin akidat di dalam sebuah
penelusuran aktif untuk mencari sumber asap tets&@aorang mahasiswa
mampu memberikan perhatian pada kegiatan membaka teks atau
mendengarkan kuliah sambil mengabaikan stimuli k@perti suara radio
yang ada didekatnya, tayangan televisi, atau sa@sggrang terlambat masuk
kuliah (Sternberg, 2008: 73). Fenomena-fenomerszltet adalah gambaran
fungsi perhatian dalam kehidupan sehari-hari.

Perhatian adalah cara-cara individu secara aktihpneses sejumlah
informasi yang terbatas dari sejumlah besar infsingang disediakan oleh
indra, memori yang tersimpan dan proses kognitgylam (Raoet al, 2003
dalam Sternberg, 2008: 58). Ada banyak keuntungamg ybisa diperoleh

dengan menguasai proses perhatian. Namun ada abjketerbatasan pada



kemampuan mental individu, dan keterbatasan juml#brmasi, yang
menghambat individu untuk bisa memfokuskan kemamyxgémampuan
mental setiap saat. Di titik ini fenomena psikotodgberupa perhatian
memampukan individu menggunakan kekuatan menta igxbatas itu secara
bijak. Dengan meredupkan cahaya terhadap stimali tan (pencerapan
indrawi) dan stimuli dari dalam (pikiran dan memorindividu dapat
memfokuskan kemampuan mental kepada stimuli yabgtuhkan. Fokus
yang ditajamkan ini memungkinkan individu mencetgm memahaminya,
sehingga individu dapat merespon dengan cepat d@akusat mungkin
stimulus tersebut (Sternberg, 2008: 59).Satu fungama yang terlibat di
dalam perhatian adalah pengidentifikasian obyeleklan kejadian penting
di lingkungan. Manusia menggunakan perhatian umtekacak suatu pesan
sambil mengabaikan pesan lain. Proses-proses @arhjaga terlibat ketika
seseorang berusaha mengerjakan lebih dari satsi (8tgrnberg, 2008: 101).
Perhatian sangat berperan penting dalam kehidupamusia,
kegagalan dari proses perhatian bisa berdampakiindgakta dari sebuah
studi menyebutkan bahwa banyak kecelakaan mobiebdlskan oleh
kegagalan membagi perhatian ketika di jalan, baniekelakaan yang
disebabkan karena menjulurkan kepala keluar jendedihat pemandangan,
menggunakan telepon genggam, teralihkan oleh peangysedang menyetel
radio, tape atau memutar CD (warner, 2004 dalamniS¢eg, 2008: 93).
Contoh lain dari dampak negatif kegagalan perhadidalah ketika seorang

mahasiswa atau murid gagal memusatkan perhatidm@pada soal ujian atau



materi kuliah yang disampaikan dosen dan tergamdgu stimulus lain yang

ada disekitarnya maka hal itu akan mengakibatkian ujian yang buruk atau

tidak dapat memahami materi perkuliahan. ltulahgyarenjadi alasan kenapa
pelatihan pemusatan perhatian atau pelatihan kbtasersangat diperlukan

bagi anak-anak ketika mereka mulai memasuki dparadidikan di sekolah

(Suharnan, 2005: 50).

Manusia selalu membutuhkan energi untuk melakuKdiviasnya
sehari-hari, baik itu aktivitas fisik yaitu aktigg yang membutuhkan banyak
tenaga seperti berlari, mengangkat barang berajugd@nkerja kasar maupun
aktivitas kognitif seperti berfikir, menulis, merye membaca dan lain
sebagainya. Selain untuk beraktivitas energi juggurchkan untuk fungsi
internal dalam tubuh. Energi yang dipakai manusiakiberaktivitas tersebut
berasal dari makanan yang dikonsumsi. Setiap h#&suht memerlukan
makanan yang memberi cukup energi yang sesuai defgautuhan badan.
Untuk menjaga kesehatan diperlukan adanya kesegabaantara sumber
energi yang masuk melalui makanan yang dikonsoiesi seorang individu
dengan dengan energi yang dikeluarkan oleh idditersebut, terutama
untuk bekerja dan beraktivitas (Soekirman, 2000: 53

Dalam ilmu gizi diketahui bahwa energi yang dibkiam oleh
manusia dihasilkan oleh tiga zat gizi makro yakarbohidrat, lemak dan
protein. Menurut data FAO/WHO (1997) karbohidratlati sumber energi
utama penduduk dunia. Sekitar 40 — 80 persen engrgnduduk dunia

dipenuhi oleh karbohidrat. Angka tepatnya tergagtwada berbagai hal,



antara lain geografi, budaya dan tingkat ekonomi. ASia dan Afrika

presentase karbohidrat sebagai sumber utama eeéibitinggi dibanding

dengan di Eropa dan Amerika. Hal ini disebabkarehkarkarbohidrat lebih
mudah didapat dan lebih ekonomis dari pada prat@mlemak. Di Indonesia
sendiri 70 hingga 80 persen penduduk menggunakaas (nasi) sebagai
sebagai sumber karbohidarat utama atau lebih dikksmgan istilah makanan
pokok. Sisanya menggunakan terigu (dalam benttik dan mie). Jagung,
umbi umbian (ubi jalar dan singkong), sagu (Soe&itm 2000: 52).

Sedangkan pada masyarakat yang mengalami kemajatm dtingkat

ekonominya, menunjukkan pergeseran sumber enenigkal®ohidrat ke arah
protein dan lemak. Di negara-negara yang masyangkahempunyai tingkat
ekonomi yang tinggi seperti Amerika dan Eropa, pimkenergi di dalam
makanan dapat mencapai 40 — 50 persen dari karabhidSediaoetama,
2010: 45)

Karbohidrat yang dikonsumsi oleh manusia akan diubgenjadi
glukosa atau gula darah yang akan menghasilkamgieyeang diperlukan oleh
tubuh, glukosa kemudian di angkut oleh darah damukian digunakan
sebagai bahan bakar untuk beraktifitas, sisanya disampan dalam hati dan
otot dalam bentuk glikogen dan bila masih lebihnaklisimpan menjadi
cadangan lemak. Energi dari glukosa tidak hanyatditkan untuk kegiatan
luar saja tetapi juga kegiatan internal, jaringgaraf dan otak hanya bisa
menggunakan glukosa sebagai bahan bakar untuk ukelak kegiatan

termasuk di dalamnya berfikir dan aktifitas kognjang lain (Irawan, 2007:



2). Selain itu otak merupakan organ tubuh yang kemgumsi energi dari
paling banyak, yaitu 20 persen dari total asupagrgeryang masuk dalam
tubuh (Aswin, 2011: 5). Hal itu sangat berkaitamgan berbagai penelitian
tentang efek makanan terhadap kemampuan kognélthSsatunya adalah
penelitian Lloyd HM, Rogers PJ (1994) di Amerikang membuktikan
bahwa makan pagi berpengaruh pada prestasi belagd Anak yang tidak
makan pagi, kurang dapat mengerjakan tugas di kgdag memerlukan
konsentrasi. Mereka umumnya mempunyai nilai hasihuang lebih rendah,
mempunyai daya ingat yang terbatas dan sering ab&skan pagi berperan
penting terutama untuk menyediakan energi dan ly&iedajar dan bekerja di
awal hari (Lloyd HM, Rogers PJ, 1994 dalam Soekirm&7). Penelitian
selanjutnya yang dilakukan oleh Rita KurniasariO@0yang membuktikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara magagi dengan
konsentrasi di sekolah dan terdapat hubungan yamifisan antara asupan
energi makan pagi dengan konsentrasi di sekolah pagva kelas V dan VI
di SDN Jetis Yogyakarta (Utami, 2010: 7). Berikwargdalah penelitian yang
dilakukan Sunartet al, (2005) tentang pengaruh makanan tambahan terhadap
konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SleMagyakarta, penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan memberi panakberupa
makanan tambahan pada kelompok eksperimen, sedakglanpok kontrol
tidak diberi makanan tambahan, dari hasil test tdik& bahwa skor
konsentrasi kelompok eksperimen lebih tinggi dasidg skor kelompok

kontrol (Astuti, 2008: 5). Penelitian terbaru dilddan oleh Widenhorn —



Muller et al, (2008) di Jerman yang meneliti tentang efek saraerhadap
konsentrasi dan memori pada 104 anak berusia atdal7 tahun, penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dimana kelomgskegimen diberi
sarapan sedangkan kelompok kontrol tidak diberapar, kemudian di
lakukan test setelah menit ke-45 setelah perlaklilaerikan. Dari hasil test
diketahui bahwa konsentrasi pada kelompok yangriddsapan cenderung
lebih baik dari pada kelompok yang tidak sarapa&gjith juga pada hasil test
memori diketahui bahwa ada pengaruh positif daran terhadap memori
(Alexa Hoyland, 2009: 229).

Menurut Sugiyanto (Astuti, 2008: 23), konsentradlah kemampuan
memusatkan pemikiran dan kemampuan mental dalayogean informasi
yang tidak diperlukan dan memusatkan perhatianaaaga informasi yang
dibutuhkan. Matlin (1998) berpendapat bahwa komasnadalah bagian dari
perhatian dttention) karena perhatian memiliki pengertian yang lehibsl
dari konsentrasi. Perhatian mempersiapkan indivituk menerima berbagai
pesan. Perhatian dapat digunakan untuk menjelagkaisentrasi yang
membutuhkan kemampuan untuk memisahkan stimulusg yédak
dikehendaki diantara sekian banyak stimulus yangsetka. Matlin
mendefinisikan konsentrasi sebagai aktivitas meydaa merupakan bagian
dari perhatian. (Matlin, 1998 dalam Utami: 23).

Sarana utama dari segi gizi untuk memenuhi enengk aadalah
dengan sarapan pagi. Sarapan pagi akan menyumlmamgkiasekitar 25

persen (Khomsan, 2004 dalam Utami: 2). Tanpa sarpgpgi, akan terjadi



kekosongan lambung sehingga kadar glukosa akanroreridadahal glukosa
darah merupakan sumber utama bagi otak. Dengarkidermnanak akan sulit
menerima pelajaran dengan baik (Khomsan, 2001 d&lgami: 2). Tetapi
perlu dicatat bahwa makan pagi yang dimaksud dglamelitian tersebut
adalah makan pagi yang memenuhi kebutuhan engrgitsenakan nasi putih
beserta lauk pauknya, bukan hanya minum air pubhpun minum teh dan
makan kue kecil (Soekirman, Hardiansyah, jahai991%7).

Karbohidrat sendiri terbagi atas dua macam kelomipeidasarkan
susunan molekulnya, yaitu karbohidrat sederhanakddmohidrat kompleks.
Karbohidrat sederhana adalah karbohidrat yang demsudari 1
(monosakarida) hingga 2 (disakarida) molekul, jemiari karbohidrat
sederhana adalah gula pasir, sirup dan madu. Seatangarbohidrat
kompleks adalah karbohidrat yang terbentuk olehgwag®.000 unit molekul
monosakarida, jenis dari karbohidrat kompleks ddalamber bahan pokok
seperti padi, umbi-umbian, jagung dan gandum (An\2807: 2-3).

Sebelum tahun 1981 para ilmuan berasumsi bahwaolkiairat
sederhana lebih cepat dicerna dan diserap dalamhtdln hal itu akan
menyebabkan kenaikan glukosa dalam darah dengaat, cepdangkan
karbohidrat kompleks dicerna lebih lambat dan tidenyebabkan kenaikan
glukosa dengan cepat. Sehingga karbohidrat kompdiis dianjurkan untuk
dikonsumsi dan karbohidrat sederhana dianjurkankudthindari terutama

untuk penderita diabetes (David mendosa, 2010: 40).



Namun pada tahun 1980-1981 David J. Jenkins diédsitas Toronto
menemukan fenomena yang disebut Glikemik Indeksandapemecahan
karbohidrat menjadi glukosa dalam tubuh. Dalam [i&ae itu ditemukan
bahwa karbohidrat yang memiliki nilai glikemik indetinggi akan mudah
dan cepat dipecah menjadi glukosa sehingga dapatikk@n kadar gula
darah sedangkan karbohidrat yang memiliki nilaieginik indeks rendah akan
lebih lama dipecah menjadi glukosa sehingga tidakyababkan kenaikan
gula darah. Nilai glikemik indeks tersebut dimilikbleh semua tipe
karbohidrat, baik karbohidrat kompleks maupun Kkhith@t sederhana,
karbohidrat kompleks ada yang memiliki nilai glikkkmndeks tinggi dan
rendah begitu juga karbohidrat sederhana ada yamiliki nilai glikemik
indeks tinggi dan rendah (wikipedia, 2010: 1-3).ariDuraian diatas dapat
dipastikan bahwa karbohidrat kompleks yang menfzahan pokok dan
sumber energi manusia sehari-hari memiliki tingkimtgkat pemecahan
glukosa dalam darah yang berbeda sesuai dengaglikémik indek masing-
masing dalam bahan makanan pokok tersebut. Jikiu faehan makanan
memiliki nilai glikemik indeks tinggi maka dapatpdistikan bahwa makanan
tersebut akan cepat dipecah menjadi glukosa padaaapai dua jam setelah
konsumsi, sehingga menyebabkan gula dalam daralpdngéimggi, hal itu
akan memancing produksi insulin yang akan menyeargukosa darah
keseluruh tubuh termasuk disimpan dalam hati dam d@an kelebihannya
akan disimpan sebagai cadangan lemak. Sedangkan bbabkanan yang

memiliki glikemik indek rendah maka akan dipecamjadi glukosa dengan



lambat sehingga membuat kadar glukosa dalam dtabh dan tidak memicu
produksi insulin yang berlebih sehingga glukosakidegera disimpan dalam
bentuk lemak dan bisa menjadi sumber energi yangtka (Rai, 2006: 117)
terutama bagi anggota tubuh yang hanya mampu meaggo glukosa
sebagai sumber energi utama untuk melakukan tugasgperti otak
(Khomsan, 2004 dalam Utami: 2). Konsumsi karbohigteang memiliki nilai
glikemik indeks yang berbeda tentu akan berpengaadla kinerja otak dalam
melakukan proses konsentrasi dan perhatian

Proses perhatian dalam otak melibatkan dua sistmmapan, yaitu
sistem perhatian anterior yang terletak di dalabusofrontalis yang menjadi
aktif saat individu menjalankan tugas-tugas yanguneut kesadaran seperti
memfokuskan diri pada makna suatu kata-kata danemoanakan atau
memilih suatu tindakan dari sejumlah arah altefni@tidakan dan sistem
perhatian posterior yang terletak dalam lobus paise dan juga seporsi
talamus serta sejumlah wilayah otak tengah yangalian dengan gerakan
mata, sistem ini menjadi aktif saat individu meledo tugas-tugas yang
melibatkan perhatian visuo-spasia, dalam tugasdividu harus melepas dan
mengubah perhatian, contoh, penelusuran visual atagas-tugas
kewaspadaan. Sistem-sistem perhatian anterior dmtenor tampaknya
meningkatkan perhatian di berbagai tugas. Hal ienamjukkan kalau kedua
sistem tersebut terlibat dalam pengaturan pengakiifilayah-wilayah otak
yang relevan bagi tugas-tugas tertentu yang tedije@uapi dan menekan atau

menghambat wilayah-wilayah otak yang tidak relelagi tugas-tugas yang
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tengah dihadapi (Poshner dan Dehaene, 1994 dakxmb8tg, 2008: 97-98).
Jika kedua sistem tersebut mendapat suplai glukebagai bahan bakar
utama otak secara konstan dari karbohidrat ma#taskeistem tersebut dapat
bekerja maksimal sepanjang hari. Namun, jika kadvah mudah dipecah
menjadi glukosa pada karbohidrat glikemik indeksydi, akibatnya darah
akan “dibanjiri” begitu banyak gula, hal itu sangialak diharapkan karena
perubahan gula yang sangat cepat akan membuat tavubtak mengalami
lonjakan energi yang tidak nyaman, lonjakan enémgibiasanya diikuti
dengan turunnya pasokan glukosa secara drastig,bgakibat berkurangnya
energi,terbatasnya jangkauan pandang dan menururkgmampuan
konsentrasi (Perrette, 2005: 18). Di sisi lain dpalkarbohidrat lambat
dipecah menjadi glukosa atau kandungan karbohighateedikit pada
karbohidrat glikemik indeks rendah maka otak tidgé&an mendapat bahan
bakar yang cukup, otak yang normal dapat berfurigejantung pada
karbohidrat. Saat gula darah menurun karena maksgmaag salah atau
memakan makanan rendah karbohidrat hal itu mengdlamgsi otak yang
normal (Fadillah, 2009: 10).

Selain itu, semua penelitian mengenai efek dari dgan makanan
terhadap kemampuan kognitif terutama konsentrdmrkgakan menggunakan
subyek anak-anak, masih jarang yang subyek pemelita adalah orang
dewasa, padahal kemampuan kognitif berupa parhatau konsentrasi yang
dimiliki oleh anak-anak masih belum sempurna dardahuterganggu oleh

lingkungan (Utami, 2010: 24). Di sisi lain ketikadividu memasuki masa
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dewasa awal (19 thn— 25 thn), individu tersebutnake@encapai puncak
perkembangan fisik dan kognitif (Desmita, 2008: )238elain itu ketika
memasuki tahap perkembangan dewasa awal seorangidindakan

mengalami transisi dari sekolah ke perguruan tirdgn juga transisi dari
bangku kuliah ke dunia kerja yang nyata (Santr@€2: 74), pada kondisi
tersebut tentunya kemampuan perhatian sangat ulga@rlbagi individu yang
memasuki tahap perkembangan dewasa awal.

Maka dari itu pada kesempatan kali ini penelitiitngnengetahui
pengaruh konsumsi karbohidrat kompleks dengan @likendek tinggi dan
glikemik indek rendah pada kemampuan berkonsentomang dewasa.
Penelitian dilakukan pada mahasiswa UIN MaulanaikMidrahim Malang

yang telah memasuki masa dewasa dan sehat sesraanjadan rohani.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan di atas dirumuskan pertanyaslifian sebagai

berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan melakukan perhatian padampgek
eksperimen yang diberi karbohidrat dengan glikeimileks tinggi?

2. Bagaimanakah kemampuan melakukan perhatian padampek
eksperimen yang diberi karbohidrat dengan glikeimileks rendah?

3. Adakah perbedaan pengaruh konsumsi karbohidrae@lik Indek tinggi

dan Glikemik Indek rendah terhadap kemampuan mktakperhatian?
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C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuaelit@en ini

adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan melakukan perhatiara patompok
eksperimen yang diberi karbohidrat dengan glikeimileks tinggi.

2. Untuk mengetahui kemampuan melakukan perhatiara pafiompok
eksperimen yang diberi karbohidrat dengan glikeimileks rendabh.

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari konsuansokidrat dengan
glikemik indek tinggi dan karbohidrat glikemik indeendah terhadap

kemampuan melakukan perhatian.

D. Manfaat Penélitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis dapat diketahui efek dari konsukasbohidrat dengan
Glikemik Indek yang berbeda pada kemampuan kogrgifutama
kemampuan melakukan perhatian dalam mengerjakanu stigas
tertentu.

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat kepada yamakat umum
terutama bagi mereka yang menggunakan aspek Kodalim bekerja
untuk memilih tipe karbohidrat yang tepat bagi peui@n nutrisi

hariannya sehingga mampu meningkatkan kinerjanya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Perhatian
1. Definisi Perhatian (attention)
Matlin (1989) mengemukakan perhatiatt¢ntior) adalah proses

konsentrasi pikiran atau pemusatan aktivitas mef(dtention is a
concentration of mental activityProses perhatian melibatkan pemusatan
pikiran pada tugas tertentu, sambil berusaha merg stimulus lain
yang mengganggu. Perhatian juga dapat menunjuk padaes
pengamatan beberapa pesan sekaligus, kemudian bagteganya
kecuali hanya satu pesan (dalam Suharnan, 2005: 40)

William James (1890) menyatakan perhatiatteptior) adalah
pemusatan pikiran, dalam bentuk jernih dan gamblameghadap
sejumlah obyek simultan atau sekelompok pikiran.misatan
(focalizatior) kesadaran adalah intisari perhatian. Perhatian
mengimplikasikan adanya pengabaian obyek-obyek lagar kita
sanggup menangani obyek-obyek tertentu secaraife(diatam Solso,
1979: 90-91).

Perhatian dttentio) adalah cara-cara individu secara akitif
memproses sejumlah informasi yang terbatas damuindah besar
informasi yang disediakan oleh indra, memori tepem dan oleh
proses-proses kognitif yang lain (Rabal, 2003 dalam Strenberg, 2008:

58).
13
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Kemudian Solso juga memberikan definisi umum temtan
perhatian dttentio) yaitu pemusatan upaya mental pada peristiwa-
peristiwa sensorik atau peristiwa-peristiva me(Balso,1979: 91).

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat diskapubahwa
perhatian merupakan upaya seorang individu dalammusatkan
aktivitas mentalnya terhadap suatu stimulus yan@mat dan
mengabaikan stimulus lain yang tidak ada hubungamiengan stimulus
utama, agar individu tersebut mampu menangani Bisnutama secara

efektif dan efesien.

. Teori Perhatian (attention)

Pada awalnya teori-teori mengenai perhatian mekgatdahwa
setiap individu hanya sanggup memproses sejumliédrniasi yang
sangat terbatas pada suatu waktu. Teori ini didlasgpada konsep leher
botol (bottle-neck concept Seperti diketahui bahwa leher botol itu di
bagian permukaannya sangat sempit yang membal@sifesuknya air
kedalam botol. Teori leher botol berpendapat bajateam masuk melalui
leher botol tersebut serupa dengan jalan masukikstinuntuk dilakukan
pemrosesan lebih lanjut oleh individu. Leher seblbatol tersebut yang
membatasi masuknya berbagai informasi dalam waktyg yoersamaan.
Jika satu stimulus sudah masuk melalui leher bteosebut maka
stimulus yang lain akan tertinggal di luar atau gken kata lain tidak

diproses (Suharnan, 2005: 41).
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Namun demikian dewasa ini teori leher botol mulainyak
dikritik orang, sebab dalam kenyataanya kapasithagbian individu
fleksibel, sangat tergantung pada jenis tugas dagdknya latihan yang
pernah dilakukan (Suharnan, 2005: 42). Menurut $¢eis(dalam
Suharnan, 2005: 42) tidak ada hasil penelitian Isakara fisiologis
maupun matematis yang menemukan bahwa kapasitastiper yang
dimiliki oleh individu sangat terbatas seperti yatigemukakan oleh
teori leher botol. Sebab, otak individu tidak sép&ontainer pasif,
melainkan bersifat aktif dan dapat berkembang. @tdividu terdiri dari
jutaan neuron yang selalu berhubungan satu dengag kain melalui
cara-cara Yyang luar biasa. Dengan begitu, sebemarngividu
mempunyai kapasitas yang besar. Melalui latihangyaokup lama
individu akan dapat melakukan lebih dari satu patdu secara
bersamaan, termasuk perhatian. Contoh, setelahssatester seorang
mahasiswa aktif mengikuti perkuliahan di kelas, @ala dapat
mendengarkan dan memahami penjelasan dosen sargailnjencatat
hal-hal penting di buku dalam waktu yang bersamaéeskipun pada
awalnya pekerjaan ini sukar dilakukan oleh mahasigw (Suharnan,
2005: 42).

a. Teori Filter (Filter Theory)

Teori filter atau penyaringan beranggapan bahwadalam

perhatian terjadi proses seleksi atau memilih aggpkk tertentu dari

stimulus atau informasi. Sebab, individu memilikietd&rbatasan
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kemampuan untuk dapat memproses sejumlah stimt#ws iaformasi

dalam waktu yang bersamaan. Proses perhatian ifeldklah seperti

lubang masuk yang sempit pada leher botobttle-neck hanya

memungkinkan satu informasi yang masuk, sementdoamasi yang

lain tetap berada diluar botol pada saat yang bexaa (Suharnan, 2005:
43).

Teori-teori penyaringan berasumsi bahwa penyaringdau
seleksi informasi terjadi di awal proses perhatisienurut pandangan
teori ini, bahwa aktivitas perhatian hanya menergaa satu sumber
informasi yang dimungkinkan untuk dapat mencaplhapapemrosesan
yang memiliki makna. Informasi yang tidak diawascara aktif
kemudian disaring atau dihalangi pada awal prasasingga tidak akan
pernah sampai pada proses selanjutnya yang lefggitiJadi, menurut
anggapan teori ini, seleksi yang terjadi pada pgenhderlangsung pada
tahap awal pemrosesan informasp(it), bukan pada tahap akhir proses
yakni pada saat orang akan meresmaigu) (Suharnan, 2005: 43).

1. Switch Model

Broadbent (1958) mengajukan sebuah model bahwaegpros
perhatian berlangsung seperti tombol untuk mengikida dan
mematikan @n-off switch lampu listrik atau radio. Pengoprasi-an seperti
tombol ini berarti bahwa perhatian ini bertindakndaemproses secara
langsung pada satu masukan pesan atau saluramasfiorOleh karena

berfungsi menghidupkan atau mematikan saja, makepseesan
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tambahan sepenuhnya akan dihalangi atau disarihgrkePada saat
yang sama hanya ada satu saluran saja yang diladupé&ng lain berada
dalam keadaan matioff). Berdasarkan model ini dapat diterangkan
bahwa orang hanya dapat memusatkan perhatian ddassmulus,
sementara stimulus yang lain akan diabaikan dalaaktuw yang
bersamaan (Suharnan, 2005: 43).
2. Attenuator Model

Treisman (1960) (dalam Suharnan, 2005: 44), mekgajteori
seleksi diawal yang lebih luas, yang didasarkas aerbagai macam
tombol mekanis yang kini berkembang. la berpendbphtva aktivitas
perhatian beroperasi lebih menyerupai suatu alatggredali yang
mengatur besar kecilnya volume. Suatu pengatumwelmemungkinkan
individu mengatur tingkatan besar-kecilnya energhg melewatinya.
Seperti alat pengatur volume pada pesawat radio al@ penerima
(recepto) pada pesawat televisi, dapat disesuaikan denigaal syang
masuk. Jika perhatian diibaratkan seperti alat-algt maka jumlah
stimulus yang berbeda-beda dapat memasuki masisgnaaluran
dalam waktu yang bersamaan, kemudian akan dip#ihanyang menjadi
titik berat perhatian seseorang (Suharnan, 2005: 44

Sebagai reaksi terhadap teori penyaringan di awakegs,
berkembang pula teori penyaringan di akhir prosa$aiian. Menurut
teori ini diasumsikan bahwa proses perhatian bakeada saat respon

keluaran ¢utpu), bukan di awal prosesinput). Semua informasi
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dianggap dapat membangkitkan representasi inggatagka panjang.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa semua mastikailus

diketahui dan dikenali (direkognisi). Sekalipun iegsistem organisme
individu diasumsikan memiliki keterbatasan kemammpukognitif,

sehingga hanya sanggup mengorganisasikan satunrespb sejumlah
masukan indera yang diterima. Oleh sebab itu, or#ek sanggup
memusatkan perhatian pada semua informasi yangakgifkgn ingatan
jangka panjang, dan harus memilih beberapa bagijansghingga orang

tersebut dapat membuat respon tertentu (Suharf@b; 24-45).

b. Teori Kapasitas (Capacity Theory)

Sebagaimana telah disebutkan di depan, bahwa pagamutama
ditujukan kepada teori-teori perhatian yang didemar atas asumsi
bahwa individu memiliki keterbatasan kemampuan rdalaemproses
masukan informasi yang berjumlah banyak. Demikiama pteori
kapasitas ingin mencoba mendekati isu tersebutastebgrasumsi bahwa
sumber-sumber kapasitas kognitif itu terbatas. @asg memiliki
jumlah kapasitas kognitif tertentu yang dapat dakam melakukan
berbagai tugas atau pekerjaan yang sedang dihabiagas-tugas yang
berbeda menuntut penyediaan jumlah kapasitas kbgaihg berbeda
pula. Jumlah aktivitas yang dapat dilakukan sedsesamaan akan
ditentukan oleh besar-kecilnya kapasitas yang dtik&n oleh masing-

masing aktivitas. Jika tugas tunggal menuntut koimasi penuh, maka
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tidak ada lagi kapasitas yang tersisa bagi tugabdhan. Berdasarkan
asumsi tersebut, perhatian merupakan proses paayeditau alokasi
sumber-sumber kapasitas kognitif terhadap masukanulss atau
informasi. Dengan demikian, hal yang penting dicelaroses perhatian
ialah menentukan yang mana diantara tugas-tugasyang harus
diselesaikan, dan seberapa baik tugas itu dapaksdihakan (Ellis &

Hunt, 1993 dalam Suharnan, 2005: 45-46).

3. Fungsi Perhatian

Sternberg (2008: 72), mengemukakan bahwa sekunaragignya
ada tiga fungsi utama perhatidertama di dalampendeteksian sinyal
individu mendeteksi penampakan stimulus tertentadu€, di dalam
penelusuran individu secara aktif terlibat dalam pencariaimatus
target secara aktifKetiga di dalam perhatian selektif, individu
memilih untuk mengikuti sejumlah stimulus dan mévagkan stimulus-
stimulus yang lain.Keempat di dalam perhatian terbagi, individu
mengalokasikan dengan bijak sumber-sumber dayaajpnh yang
tersedia untuk mengkoordinasikan pengerjaan lehihsatu tugas dalam
waktu bersamaan. berikut adalah penjelasan dagaekingsi tersebut.
a. Pendeteksian Sinyal dan kewaspadaan

Teori pendeteksian sinyal adalah sebuah teori ngnteara

individu mendeteksi stimulus yang melibatkan emigainungkinan

hasil terkait hadir atau tidaknya stimulus, dan &ermuan
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pendeteksian individu atau kemampuan tersebut untigkak
terdeteksi. Teori ini berusaha mengkategorikan apgaya individu
untuk mendeteksi sinyal, yaitu stimulus yang menjadjet perhatian.
Pertama upaya yang dinamai tepat sasarhits) yang disebut juga
‘positif benar’ frue positivey yaitu saat individu mengidentifikasi
dengan benar kehadiran suatu targétdua upaya yang disebut
peringatan yang kelirddlse alarn) yang disebut juga ‘positif salah’
(false positivg yaitu saat individu tidak benar dalam mengidédatsi
kehadiran suatu target karena sebenarnya targanhéimang tidak
hadir. Ketiga, upaya yang dinamai meleset (misses) yang digegat
negatif keliru false negativgs yaitu saat individu keliru
mengidentifikasi target yang hadiKeempat upaya yang disebut
penolakan yang tepatdrrect rejectiony yang disebut juga negatif
benar {rue negatives yaitu saat individu mengidentifikasi dengan
benar ketidakhadiran sebuah target. Biasanya ketmadebuah target
sulit untuk dideteksi. Jadi individu membuat peiaa atas
pendeteksiannya berdasarkan informasi yang belmgkég dengan
sejumlah kriteria bagi pendeteksian target. Jurkleiepatan sasaran
sangat dipengaruhi oleh dimana seorang individietakkan kriteria
untuk menentukan sesuatu sebagai tepat sasaragaméata lain,
seberapa besar seorang individu menginginkan pengkeliru.
Contoh, terkadang konsekuensi-konsekuensi dari kuledan

pendeteksian yang meleset begitu melesetnya saapgiai individu
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merendahkan lagi kriterianya untuk mempertimbangksasuatu
sebagai tepat-sasaran. Dengan cara ini, individu EBemakin
meningkatkan jumlah peringatan keliru yang dibuahtula
meningkatkan pendeteksian yang tepat-sasaran. fe&s@da sinyal
sering kali digunakan untuk mengukur kepekaan tEphaehadiran
target. Pengukuran dapat terjadi di bawah kondisdisi entah
kewaspadaan maupun penelusuran mendalam terhadget. ta
Pendeteksian sinyal juga digunakan di dalam risetmari untuk
mengontrol efek-efek dugaan (Sternberg, 2008: 72).
Kewaspadaan mengacu pada kemampuan seseorang untuk
mengawasi bidang stimulasi pada periode waktu rtertsembari
berusaha mendeteksi penampakan stimulus target g@mgjnkan.
Ketika menjadi waspada, individu menanti denganupewaspada
untuk mendeteksi sebuah stimulus sinyal yang bisiacol kapan pun
secara tak terduga. Biasanya, kewaspadaan dibututikadalam
kondisi dimana sebuah stimulus tertentu muncuhgyarang, namun
memerlukan perhatian spontan segera setelah ssmiuumuncul.
Para pejabat militer yang sedang mewaspadai sergngayusupan
sedang terlibat di dalam tugas kewaspadaan (Stgy2@08: 74).
Disebuah studi tentang kewaspadaan yang dilakukackWorth
(1948 dalam Strenberg, 2008: 74) pada sejumlahsjpeam yang
diberi tugas kewaspadaan dengan mengamati tampisaal yang

menuntut kewaspadaan dalam jangka waktu tertetemdkan bahwa
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daya tahan partisipan menurun setelah kira-kireenggth jam
mengamati tampilan visual. Tampaknya penurunan rpean daya
tahan dalam kewaspadaan bukan hasil dari penurkepekaan
partisipan. Sebaliknya, penurunan daya tahan irkaite dengan
keraguan yang semakin meningkat mengenai obseyaagi mereka
lihat (Broadbent & Gregory, 1965 dalam Sternbe@f)& 74). Terkait
dengan pendeteksian sinyal, seiring dengan beglalwaktu menjadi
tampak kalau resiko pelaporan peringatan yanglkeémakin rendah.
Kekeliruan mereka semata-mata disebabkan olehakgtastian yang
mereka rasakan terhadap deteksi yang dilakukan nggdni
menunjukkan tingkat kemelesetan yang lebih tingBelatihan

memang dapat membantu meningkatkan kewaspadaak &is
Schneider, 1981 dalam Sternberg, 2008: 74), nanngaldm tugas
yang memerlukan kewaspadaan terus-menerus, katelaeang

menghalangi performa. Meskipun diberi waktu istatabeberapa kali,
kemampuan pendeteksian sinyal individu tetap sdgk tbertambah
(Sternberg, 2008: 74).

Proses-proses perhatian yang mengatur pendetelsigmal
tampaknya juga sangat dilokalisasi dan dipengatuht oleh tingkat
ekspektasi (Motter, 1999 dalam Sternberg, 200875)4-Studi-studi
neurologis menunjukkan bahwa pendeteksian sinylaadap stimulus
visual sangat besar di titik tempat sebuah sinjfsrdpkan muncul.

Keakuratan pendeteksian sinyal menurun tajam kegid@ampakan
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stimulus agak jauh jaraknya dari lokus perhatiaaBgrge & Brown
et al 1989 dalam Sternberg, 2008: 75). Sinyal-sinyalgy&erada
diluar jangkauan perhatian kewaspadaan yang teskimasi tidak

bisa dideteksi dengan cepat dan akurat (SternBe€g: 75).

. Penelusuran

Jika kewaspadaan melibatkan penantian pasif tephada
kemunculan stimulus sinyal, maka sebaliknya penetusmelibatkan
pencarian target secara aktif dan sering kali dengagenap
kemampuan (Wolfeet al, 1994 dalam Sternberg, 2008: 76-77).
Penelusuran mengacu pada sebuah pemindaian terhagapngan
untuk mencari sifat-sifat tertentu —pencarian sesusecara aktif
ketika individu tidak merasa pasti dimana stimualsan muncul.
Berusaha menemukan merk sereal tertentu di susetadase toko
grosiran — atau satu istilah kunci di dalam bukks tpadat — adalah
contoh penelusuran. Sama seperti kewaspadaan, nsa@elusuri
sesuatu, individu bisa merespon dengan membuabgagan yang
keliru, contoh pemindai bandara mengamati tas tangangan
bantuan sinar-X, berusaha menentukan apa ada bejala di
dalamnya yang bisa membahayakan penerbangan. Beraeiu
menjadi sulit dengan adanpa&ngalih-pengalihyaitu stimulus bukan
target yang yang mengalihkan perhatian individwkimhenjauh dari
stimulus target. Dalam kasus penelusuran, peringgtang keliru

biasanya muncul saat individu menghadapi pengalédngalih seperti
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ini ketika menelusuri stimulus target. Contoh, meseri sebuah
produk di toko swalayan. Individu sering melihabguk pengalih
yang tampaknya seperti barang yang diharapkandiiesaukan. Oleh
karena memiliki ekspektasi tertentu, jumlah tamgt pengalih dapat
menambah kesulitan tugas penelusuran seorang dnd{@ternberg,
2008: 77).

Pengalih-pengalih dfstracte) menyebabkan lebih banyak
masalah dalam kondisi tertentu daripada kondisnla, seperti saat
individu mencari sejumlah ciri pembeda. Contohnyaabwarna,
ukuran, kemiripan item, jarak dari item yang tidakrip, atau
orientasi seperti vertikal, horizontal atau diagomadividu sanggup
melakukan penelusuran ciri, yang di dalamnya imdividapat
memindai lingkungan untuk mencari sifat atau dini-dertentu
(Treisman, 1993 dalam Sternberg, 2008: 77), pemgangalih
memainkan peran kecil dalam kasus tersebut. Masaatakin besar
ketika stimulus target tidak memiliki ciri yang unimenonijol
sedikitpun. Contohnya adalah item yang ditempatkagalam kotak
atau kaleng tertentu di rak toko swalayan. Dalamasi-situasi seperti
ini, cara satu-satunya agar individu menemukan iteata adalah
dengan melakukan penelusuran konjungsi (Treism&91 1dalam
Sternberg, 2008: 77). Di dalam penelusuran konjunigslividu
mencari sebuah kombinasi khusus (konjungsi — gadourigersama)

ciri-ciri (Sternberg, 2008: 77).
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Menurut Anne Treisman (dalam Sternberg, 2008: T6dri
integrasi — ciri menjelaskan kemudahan relatif melakukan
penelusuran — penelusuran ciri dan kesulitan felatelakukan
penelusuran konjungsi. Untuk setiap ciri yang mumglari sebuah
stimulus, masing-masing dari individu memiliki peteental untuk
merepresentasikan ciri tertentu yang melintas lgdpengelihatan.
Contohnya ada peta bagi setiap warna, ukuran, bextw orientasi
(contohnya huruf p, g, b, d) dari setiap stimuludahg visual
individu. Untuk setiap stimulus, ciri-ciri ini bisdirepresentasikan
dalam peta-peta ciri dengan cepat. Tidak ada welthbahan yang
dibutuhkan bagi pemrosesan kognitif tambahan. (Ralena itu
selama penelusuran-penelusuran ciri, individu metoorpeta ciri
yang relevan bagi kehadiran pengaktif di bagianapan di bidang
pengelihatan individu. Proses ini dapat dikerjalsatara pararel
(sekaligus). Akan tetapi, selama penelusuran kggursatu tahap
lain perlu ditambahkan. Selama tahapan ini, indivitharus
menggunakan sumber daya perhatian sebagai ‘perekatital.
Individu memadukan dua ciri atau lebih menjadi segpresentasi
obyek dari satu lokasi tertentu. Pentahapan inishdilakukan secara
berurutan, memadukan setiap obyek satu persatunf@tg, 2008:

79).
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c. Perhatian Selektif

Perhatian selektif adalah kondisi dimana individhicasa sadar
memersepsi sejumlah kecil subyek dari banyak stimmuyang
membangkitkan organ-organ sensori pada suatu anahdngabaikan
sisanya (Pinel, 2009: 226), fokus perhatian yarigprdientrasikan
pada sejumlah kecil subyek tersebut akan meninghkatemampuan
individu untuk memanipulasi stimulus-stimulus ténsebagi proses
kognitif yang lain (Sternberg, 2008: 73). Perhatiaelektif
mempunyai dua ciri yaitu meningkatkan konsentradgran terhadap
stimulus yang menjadi fokusnya, dan menginterferéosisentrasi
pikiran terhadap stimulus yang tidak menjadi folasKPinel, 2009:
226). Perhatian selektif dapat dianalogikan dengaenyorotkan
cahaya lampu senter ke tengah sebuah ruang getafg orencari
benda-benda yang kita perlukan, sambil membiarlendd lain tetap
berada dalam kegelapan. Mengingat jumlah inforyasg diolah dan
ingat, tampaknya kekuatan kognitif menunjukkan sEA
ketidakleluasaan dalam limitasi sensorik terseDangan demikian,
seorang individu dengan berhati-hati mengarahkanpla senter
perhatiannya, memproses informasi yang paling Hgéan, dan
mengabaikan (atau kurang memperhatikan) informasigytidak
penting (Solscet al, 2008: 96). Informasi atau stimulus yang muncul
diwilayah lampu senter perhatian siap diproses,umatidak demikian

dengan stimulus yang berada di luar titik lampuere(Poshneet al,
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1990 dalam Sternberg, 2008: 75). Meskipun demiksama halnya
dengan lampu senter, ketajaman perhatian bisa diden fokusnya
ke satu wilayah kecil, dan sedikit diperluas unjarkgkauan wilayah
yang lebih besar (Palmer, 1990 dalam Sternberg3:208). Contoh
dari perhatian selektif adalah ketika seorang iddivisa memberikan
perhatian pada kegiatan membaca buku teks atau emgaikan
kuliah sembari mengabaikan stimuli lain sepertirguadio yang ada
di dekatnya, tayangan televisi, atau seseorang tentgmbat masuk
kuliah (Sternberg, 2008: 73).
. Perhatian Terbagi

Perhatian terbagi adalah kondisi dimana individuminagi
sumber daya perhatiannya pada dua stimulus yangngsal
berkompotensi (Suharnan, 2005). Individu tersebemgeser sumber
daya perhatiannya untuk mengalokasikan hal-halelbeits dengan
bijak sesuai dengan yang dibutuhkan (Sternberg,8:2003).
Contohnya, seorang pengemudi yang berpengalamat Hegbicara
dengan penumpangnya sembari menyetir dalam kofalisilintas
yang padat, namun jika kendaraan lain tampak meddjuerkendali
ke arah mobilnya, pengemudi tersebut dengan cepagslng
mengalihkan perhatian dari percakapan menuju ké @erakan

mobilnya (Sternberg, 2008: 73).
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4. Neurosains Kognitif tentang perhatian

Menurut Posner, sistem perhatian di dalam otak houhkidik satu
wilayah tunggal otak maupun seluruh bagian otalsiiEo & Dehaene,
1994 dalam Sternberg 2008: 97). Sedangkan baglippémi@, perhatian
melibatkan banyak sekali interaksi wilayah-wilayantentu dari otak
(Cohenet al, Zipseret al, 1996 dalam Sternberg, 2008: 97 ). Mereka
yakin tidak ada wilayah spesifik yang bertangguaggb bagi fungsi
perhatian tertentu (Sternberg, 2008: 97).

Posner (1995 dalam Strenberg, 2008: 98) menemukarsidtem
perhatian di dalam otak. Pertama disebut sisterhagian anterior atau
menghadap ke depan (mengarah kepada jaringan ipe)hgng terletak
didalam lobus frontalis. Kedua disebut sistem atan posterior atau
menghadap kebelakang (membelakangi jaringan pamatang terletak
di dalam lobus parentalis. Sistem perhatian anterienjadi aktif saat
individu melakukan tugas-tugas yang memerlukan deasen. Contoh,
tugas-tugas yang di dalamnya individu harus mendk&n diri kepada
makna kata-kata. Sistem ini juga terlibat di dalperhatian untuk
bertindak. Dimana individu berencana atau meméibusih tindakan dari
sejumlah arah alternatif tindakan. Sebaliknyagsisperhatian posterior
melibatkan lobus parietalis, seporsi talamus, dganslah wilayah otak
tengah yang berkaitan dengan gerakan mata. Sistemenjadi sangat
aktif selama melakukan tugas-tugas yang melibafi@atian visuo-

spasial. Dalam tugas-tugas ini, individu harus petedan mengubah
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perhatian (contoh, penelusuran visual atau tuggestikewaspadaan)
(Posner & Raiche, 1994 dalam Sternberg: 98). Penngtiga melibatkan
aktivitas neuron di wilayah-wilayah korteks visualiditoris, motorik
dan asosiasi yang relevan, yang terlibat di dalagag-tugas melihat,
mendengarkan, bergerak atau perpaduan yang lelgigi t{Posneet al,
1988 dalam Sternberg: 98). Sistem-sistem perhataterior dan
posterior tampaknya meningkatkan perhatian diberbagyas. Hal ini
menunjukkan kalau mereka bisa terlibat di dalangp&man pengaktifan
wilayah-wilayah korteks yang relevan bagi tugasastutertentu (Posner
& Dehaene, 1994 dalam Sternberg, 2008: 98).

Pernyataan lain dari sistem perhatian dalam otkkyitas ini
muncul sebagai hasil dari aktivasi yang mening&dtadap hal-hal yang
difokuskan, menghambat atau menekan aktivasi Halyhag tidak
diperhatikan, atau kedua prosesnya. Tampaknya algaritung pada
tugas tertentu dan wilayah otak yang diteliti (Ros& Dehaene,1994
dalam Sternberg, 2008: 98). Pada sebuah studi REhiK tomografi
yang menggunakan emisi positron untuk memetakaahallarah otak
diwilayah tertentu) (Corbettet al, 1993 dalam Sternberg, 2008: 98), para
peneliti menemukan aktivasi yang meningkat diwilayayang
bertanggung jawab bagi setiap atribut yang berloedaberagam tugas
penelusuran. Tugas-tugas ini meliputi penelusurerhatiap ciri-ciri
stimulus seperti gerakan, warna dan bentuk, dam kagdisi-kondisi

perhatian-terbagiersusperhatian-selektif (Sternberg, 2008: 98).
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perhatian
Beberapa ahli mencoba menjelaskan beberapa fakamg y
mempengaruhi individu dalam memusatkan perhatiaity:y
a. Faktor usia
Menurut Wickens (Astuti, 2008: 24) faktor usia ikagrpengaruh

dalam kemampuan konsentrasi individu karena kemampuntuk
berkonsentrasi ini ikut tumbuh dan berkembang sesdelagan usia
individu. Kapasitas kemampuan untuk berkonsenprada anak-anak
lebih terbatas bila dibandingkan orang dewasa gghinmudah
terpecah perhatiannya.

b. Faktor Psikologis

Eysenck dan Byrne (Sternberg, 2008: 90) mengemukaka

bahwa ada beberapa aspek Psikologis yang bisatidipangkan
dalam perhatian. Contohnya, kecemasan berdasarktak-wsebuah
sifat kepribadian) dan kecemasan terkait-situdahtditemukan ikut
memengaruhi proses perhatian pada seseorang. Bergatua jenis
kecemasan ini cenderung bersifat membatasi. Adagaktor
psikologis lain yang ikut berpengaruh adalah kandimmosi, minat
terhadap stimulus target yang sama besarnya denget terhadap
stimulus pengalih-pengalih, dan tingkat kesulitagas perhatian itu

sendiri.
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c. Fisik
Bjorhund dan Harnischfeger (Astuti, 2008: 24) meuokam
bahwa kondisi sistem sarafhgurogical Systejn mempengaruhi
individu dalam menyeleksi sejumlah informasi daldtgiatan
perhatian. Individu memiliki kemampuan saraf otalang berbeda
dalam menyeleksi sejumlah informasi yang ada seaingurut
mempengaruhi kemampuan individu dalam memusatkdrapan.
d. Faktor pengetahuan dan pengalaman
Treisman dan Galade (Astuti, 2008: 24) menjelaskahwa
pengetahuan dan pengalaman turut berperan dalatma usatuk
memusatkan perhatian. Individu akan memusatkanaparh pada
obyek yang belum bisa dikenali polanya sehinggagemuan dan
pengalaman individu dapat memudahkan untuk berkbrass.
e. Asupan gizi
Soemantri (Astuti, 2008: 24) dari hasil penelitigarmenyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnyassdwinasi dan
prestasi belajar anak yaitu karena gizi kurang,adghan tubuh
kurang dan anemia, jika salah satu diperbaiki hal dapat
meningkatkan konsentrasi belajar. Apabila seoranglividu
mengalami kekurangan gizi maka tubuh tidak memparoukup zat
gizi untuk digunakan secara efisien, sehingga dapabhghambat
pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuara kdan

kesehatan secara umum (Almatsier, 2010: 10). Bggda dengan
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individu yang mengalami anemia yang disebabkanneadefisiensi
besi. Defisiensi besi dapat berpengaruh terhadamitio karena
berbagai perkembangan sistem syaraf pusat bergamaea enzim
yang mengandung besi dan protein, defisiensi bekan a
mengakibatkan berbagai efek terutama pada kecepatammbuhan

otak. (Utami, 2010: 37).

B. Karbohidrat
1. Definisi Karbohidrat
Karbohidrat adalah senyawa organik yang terbenéukrdolekul

karbon (C), hidrogen (H) dan oksigen (O). Sebaghhssatu jenis zat
gizi, fungsi utama karbohidrat adalah penghasikging dalam tubuh.

Tiap 1 gram karbohidrat yang dikonsumsi akan mesitkean energi

sebesar 4 kalori dan energi hasil proses oksidasimlpakaran)
karbohidrat ini kemudian akan digunakan oleh tubotuk menjalankan
fungsi-fungsinya seperti bernafas, kontraksi jagtdan otot serta juga
untuk menjalankan berbagai aktivitas fisik sepé&mrolah raga dan
bekerja, termasuk juga untuk menjalankan fungsgdursistem syaraf

pusat termasuk juga untuk kerja otak (Irawan, 200.7:

2. Klasifikasi Karbohidrat
Karbohidrat yang penting dalam ilmu gizi dibagi naeh dalam
dua golongan, yaitu karbohidrat sederhana dan kattad kompleks.

Sesungguhnya semua jenis karbohidrat terdiri eddsokidrat sederhana
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atau gula sederhana; karbohidrat kompleks mempuepé# dari dua
unit gula sederhana di dalam satu molekul (Almat&i@10: 29).
. Karbohidrat sederhana

Ade Rai (2006: 111) mengemukakan bahwa karbohidrat
sederhana terbagi atas dua jenis; monosakaridgatsaederhana) dan
oligosakarida (sederhana).

Monosakarida merupakan karbohidrat yang paling rbedea
disusun oleh 1 gugus gula (sakarida) (Susanto}:20M). Monosakarida
terdiri dari glukosa (dektrosa), fruktosa dan laktoGlukosa (dektrosa)
kerap ditemui di alam, terutama pada beberapa lperak-buahan, seperti
jagung manis, sejumlah akar, dan madu. Fruktostaladanis paling
manis dari semua jenis gula yang biasanya seritegndi pada buah-
buahan. Laktosa adalah jenis karbohidrat sederlyang berasal dari
susu (Rai, 2006: 112).

Oligosakarida merupakan karbohidrat yang mengan@umggga
10 molekul gula sederhana (Almatsier, 2010: 34igd3akarida terdiri
dari Sukrosa (gula pasir), maltosa, trisakarida d&rasakarida. Sukrosa
(gula pasir) umumnya didapat dari pemrosesan sdmu t(fruktosa)
maupun akar bibeet root(glukosa). Maltosa adalah gula dari biji-bijian,
terutama kecambah. Trisakarida sering ditemui daldimdan madu.
Tetrasakarida adalah gula yang terkandung dalamabitkacang polong

(Rai, 2006: 112).
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b. Karbohidrat Kompleks

Almatsier (2010: 35), mengelompokkan karbohidrampteks
menjadi dua macam jenis yaitu polisakarida dantserag dinamakan
juga polisakarida nonpati.

Polisakarida merupakan senyawa karbohidrat kompldrpat
mengandung lebih dari 60.000 molekul monosakaridagytersusun
membentuk rantai lurus ataupun bercabang. Poliskkaasanya tawar
(tidak manis), tidak seperti monosakarida dan slg@arida. Polisakarida
terdiri dari pati, dekstrin dan glikogen (Hutagaju2004: 2). Pati/starch
merupakan homo polimer dari glukosa dengan ikat#kosyda. Pati
terdiri dari fraksi terlarut yaitu amilosa dan fsakidak terlarut yang
disebut amilopektin (Susanto, 2004: 11), pati jogarupakan simpanan
energi di dalam sel-sel tumbuhan yang berbentukamibutiran kecil
mikroskopik dengan diameter berkisar antara 5-50 Bmalam pati
banyak terkandung dalam bahan makanan pokok sdyeedas, gandum,
jagung, biji-bijian seperti kacang merah atau kgchijau dan banyak
juga terkandung di dalam berbagai jenis umbi-umisigyerti singkong,
kentang atau ubi (Irawan, 2007: 3). Pati merupakanber energi utama
bagi orang dewasa diseluruh penduduk dunia (Hutagal2004: 4).
Sedangkan Dekstrin merupakan antara hidrolisasinpanjadi maltosa.
Glikogen merupakan polisakarida yang berasal dawam, yang
merupakan timbunan karbohidrat yang berlebih, skgmglikogen

disimpan dalam hati dan jaringan otot (Susanto4200@).
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Definisi dari serat adalah polisakarida nonpati gyanenyatakan
polisakarida dinding sel. Ada dua golongan seraituyyang tidak dapat
larut dan yang dapat larut dalam air. Serat yadaktdapat larut dalam
air adalah selulosa dan hemiselulosa, sedangkan yamg larut dalam
air adalah pektin (Almatsier, 2010: 37). Selulosrupakan polisakarida
yang susunan molekulnya sangat besar, banyak sdrdagam dinding
sel tanaman, selulosa tidak dapat dicerna olednsipencernaan individu
tetapi diperlukan untuk memberikan rangsangan adiifispada usus dan
mencegah terjadinya konstipasi (susah buang aarp€Susanto, 2004:
11). Hemiselulosa tidak merupakan serat yang pgnsaperti selulosa,
suhu bakarnya tidak setinggi selulosa karena depmémerisasinya
rendah (Budianto, 2009: 27). Pektin terdapat damiatlinding sel primer
tanaman, khususnya disela-sela selulosa dan hefoszl memberi
ketebalan pada kulit buah, pektin tidak dapat d@&ermerupakan
polisakarida koloid. Berfungsi sebagai perekatgeetal dan pembentuk

gel (Susanto, 2004: 12).

. Metabolisme Karbohidrat Dan Regulasi Gula Darah

Di dalam sistem pencernaan dan juga usus halusjasgemis
karbohidrat yang dikonsumsi akan terkonversi mengidkosa (gula
darah) untuk kemudian diabsorpsi oleh aliran dalam ditempatkan ke
berbagai organ dan jaringan tubuh (Irawan, 2007:SEtelah melalui

dinding usus halus, glukosa akan menuju ke hep#lmeena portae,
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sebagian karbohidrat ini akan diikat dalam hati d#&impan sebagai
glikogen, sehingga kadar gula darah dapat dipemtamdalam batas-
batas normal (80-120 mg%) (Hutagalung, 2004: 7)lekd glukosa
hasil konversi berbagai macam jenis karbohidrat udiem akan
berfungsi sebagai dasar bagi pembentukan energindtlbuh. Melalui
berbagai tahapan dalam proses metabolisme, s¢lasg terdapat di
dalam tubuh dapat mengoksidasi glukosa menjadiokaibksida dan air
dimana proses ini juga akan disertai dengan prodelkergi. Proses
metabolisme glukosa yang terjadi dalam tubuh iranaknemberikan
kontribusi hampir lebih dari 50% bagi ketersediaaergi (Irawan, 2007:
1).

Apabila jumlah karbohidrat yang dikonsumsi melelk@butuhan
tubuh sebagian besar (2/3) akan disimpan didalatdain selebihnya di
hati sebagai glikogen. Kapasitas pembentukan gikoqi terbatas
(maksimum 350 gram), dan jika penimbunan dalamuseglikogen ini
telah mencapai batasnya, kelebihan karbohidrat akabah menjadi
lemak dan disimpan di jaringan lemak. Bila tubulmkali memerlukan
energi tersebut, simpanan glikogen akan digunalalebih dahulu,
disusul oleh mobilisasi lemak (Hutagalung, 2004: 7)

Tanpa bantuan hormon, kadar gula darah akan mengala
fluktuasi yang besar. Kadar gula darah akan segemingkat sesudah
makan, dan sebaliknya bila tidak ada asupan makaada periode

tertentu seperti pada fase puasa (ketika bangunsptejah tidur 8 jam),
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kadar gula darah akan turun sangat rendah. Untuicegah terjadinya
fluktuasi yang membahayakan ini, tubuh akan meesjglukosa darah
dengan menggunakan hormon insulin dan glukagon ag#ling,
2004:9).

Hormon insulin disekresikan oleh sel-sel beta paakrapabila
kadar gula darah meninggi (hiperglekimia), yangsaimya terjadi
sesudah makan, seperti nasi, roti gula dan sebagddeninggian kadar
gula darah ini akan merangsang sekresi insulin datisel pulau
Langerhans pankreas. Sekresi insulin ini berlanggada dua fase, pada
fase pertama kadar insulin melonjak tinggi seketha ini terjadi 10
menit sesudah kenaikan kadar gula darah, dan dikmkan karena ada
simpanan insulin dalam granula. Kemudian terjadief&kedua yang
bersifat lambat, berlangsung selama lebih dari Editrsampai 2 jam.
Dalam jam pertama sesudah makan, gula darah menisgknpai 140
mg%, dan kemudian menurun lagi berkat pengaruhimssehingga 2
jam sesudah makan kadar gula darah normal kenya&ini 120 mg%.
insulin akan merangsang pengambilan glukosa oleingen dan
kemudian memecahnya menjadi energi, menyimpannjamdaentuk
glikogen dan mengubahnya menjadi lemak. Denganeprdsrsebut
diatas, kadar gula darah akan menurun dan kembathal 2 sampai 2,5
jam sesudah makan. Sebaliknya bila kadar gula damattah, hormon
glukagon yang dihasilakan sel-sel alpha pankreas akenstimulasi

sintesa glukosa dari asam amino, menyebabkan &srgp glikogen dari
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hepar, yang akan meninggikan kadar gula darah. aldilitas hormon
insulin dan glukagon berlawanan satu sama lainggalting, 2004: 9-
10).

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi metal®lism
karbohidrat dan regulasi gula darah dalam tubuéntdra hal tersebut
adalah:

a. Diabetes Melitus
Diabetes melitus adalah penyakit defesiensi insdimana tubuh
tidak dapat memproduksi hormon insulin atau institiak berfungsi
sebagaimana mestinya. Pada defesiensi insulinogsgukidak dapat
masuk ke dalam sel-sel, sehingga kadar gula dagatinggi, namun
timbunan glukosa tersebut tidak dapat dimanfaatkantuk
menghasilkan energi untuk keperluan sel-sel yangloguhkannya.
Glukosa yang tertumpuk ini dibuang melalui ginjadklam urine,
sehingga terjadi glukosuria (kencing manis) (Huliagg, 2004: 10).
b. Obesitas
Obesitas atau kegemukan adalah sebuah kondisi dirbarat
badan seseorang melebihi berat badan idealnya, peddaki
melebihi 15% dan pada perempuan melebihi 20% &Bethma,
2010: 47). Orang dengan obesitas menandakan bahwg&att
metabolisme dalam tubuhnya lambat, hal tersebutnigaefek dari

produksi hormon tiroid dalam tubugKalat, 2010: 60). Selain itu
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energi dari karbohidrat merupakan prioritas utamerg bagi tubuh
yang gemuk saat tidak beraktivitas (Rai, 2006: 111)
c. Golongan Darah

Pada tipe golongan darah O konsumsi sumber kanadtbdrupa
gandum, roti dan sayur kacang-kacangan memicu ikelebberat
badan karena gluten yang terkandung dalam bahambadakanan
tersebut menghambat pembentukan insulin dan mekamun
kecepatan metabolisme tubuh untuk melakukan pemdnrakdada
tipe golongan darah B konsumsi kacang-kacangantalaat dapat
menghambat produksi insulin karena mengandungnléatlya, 2011:

96-98). Namun hal ini masih diperdebatkan oleh paia

4. Laju Perubahan Karbohidrat Menjadi Gula Darah

Tidak semua karbohidrat memiliki laju pengolahamjaéi gula
yang sama didalam tubuh. Cepat lambatnya laju pahgo menjadi
gula suatu jenis karbohidrat diukur melalui sistgranilaian yang
dinamakan Glikemik Index (Gl). Semakin rendah Gérasti sumber
karbohidrat tersebut diurai menjadi gula dalam wakang semakin
lambat. Semakin tinggi GlI, berarti sumber karbcdtickersebut diurai
menjadi gula dalam waktu yang semakin singkat ( ®a06: 113).

Glikemiks Indek atau Gl adalah ukuran dari efekbkhidrat
terhadap tingkatan gula darah. Karbohidrat yang ecaim dengan cepat

selama proses pencernaan dan pelepasan glukosandeepat ke dalam
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aliran darah berarti memiliki Gl tinggi, sedangkkarbohidrat yang
memecah lebih lambat, melepas glukosa secara bpri@haliran darah,
memiliki Gl rendah. Konsep ini dikembangkan oleh David J. Jenkins
dan rekan-rekannya pada tahun 1980-1981 di Untasr3ioronto dalam
penelitian untuk mengetahui makanan yang terbaitukurpenderita
diabetes (dalam Wikipedia 2010: 1-2). Tolok ukulainnilai glikemik
indek pada sumber-sumber karbohidrat adalah cepatbdtnya
karbohidrat tersebut diurai menjadi gula dalam tu@rai, 2006: 114).

Cara penilaian Glikemik Indek (GI) dalam makanaralak
dengan memberi angka kepada makanan tertentu rygmginjukkan
seberapa tinggi makanan tersebut meningkatkan datah setelah
dikonsumsi. Angka penilaian yang digunakan adalat0o@ Makanan
yang memiliki nilai GI tinggi yaitu 70 hingga 10@#arti bahwa makanan
tersebut meninggikan gula darah dalam waktu yabdh leepat, lebih
fluktuatif, lebih tinggi (kurang lebih 2 jam setbBlamengkonsumsi
karbohidrat tersebut), dibanding dengan makanarg yaemiliki Gl
rendah yang memiliki nilai 55 kebawah (Aminudd610: 1).

Ade Rai (2006: 144) mengemukakan bahwa semua jenis
karbohidrat yang masuk ke dalam tubuh menerimaoregari suatu
organ yang bernama pankreas. Pankreas adalah yaggrbertanggung
jawab memproduksi hormon insulin. Jumlah insulimgadiproduksi

pankreas tergantung pada tiga hal, yaitu:
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1. Jumlah karbohidrat yang dikonsumsi dalam 1 kali amakSemakin
banyak karbohidrat dikonsumsi dalam 1 kali makamakin tinggi
respon insulinnya, dan sebaliknya, semakin seplikitah karbohidrat
yang dikonsumsi dalam 1 kali makan, semakin rengah respon
insulinnya.

2. Nilai Gl dari karbohidrat yang dikonsumsi. Semakimggi nilai Gl
suatu karbohidrat, semakin tinggi respon insulinrdan sebaliknya,
semakin rendah nilai Gl suatu jenis karbohidratmaen rendah pula
respon insulinnya.

3. Frekuensi dari konsumsi makanan setiap harinya.aemsedikit
frekuensi makan setiap harinya, semakin tinggi aesmsulinnya.
Dan sebaliknya semakin banyak frekuensi makan pasgtza semakin
terkendali dan stabil respon insulinnya.

Insulin sendiri mempunyai dua peranan penting databuh
individu antara lain:

1. Sebagai kendaraan utama bagi banyak nutrisi unhawa keseluruh
tubuh termasuk ke dalam otak.

2. Sebagai pemicu penimbunan kalori berlebih dan lemakanan ke
dalam bentuk glikogen hati, glikogen otot dan lemdiuh podyfa).

Lebih lanjut Ade Rai (2006: 115-116 ) mengelompakka
karbohidrat secara lengkap berdasarkan susunankuhoja, nilai
glikemik indeks, efek terhadap respon insulinnydassumber dan tujuan

konsumsinya:
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1. Karbohidrat sederhana dengan glikemik indeks tinggdalah
kelompok karbohidrat yang memberikan energi tirdgngan cepat,
namun juga menyebabkan produksi insulin yang tinglgnis-
jenisnya; sukrosa (gula pasir) dan produk-produk ngya
mengandungnya, glukosa (dektrosa), buah manis,ngaguaanis,
madu, sirop, minuman ringan. Waktu dan jumlah karsu0,5 gram
per kilogram berat badan segera seelah melakukdiaakfisik yang
berat. Tujuan; (1) untuk mengembalikan glikogerefghgula) yang
terkuras dari dalam otot akibat aktivitas fisik gamerat. (2) Untuk
memaksimalkan produksi dan peran insulin dalam megkat
nutrisi-nutisi (vitamin, mineral, glukosa dan asamino) ke seluruh
tubuh untuk mempercepat pemulihan setelah bertddivi

2. Karbohidrat sederhana dengan glikemik indeks rendatalah
kelompok karbohidrat yang memberikan energi tingggara tepat,
namun tidak menyebabkan produksi insulin berlebénis-jenisnya;
buah dengan rasa yang tidak terlalu manis. Waktu jdanlah
konsumsi; 0,5 gram per kilogram berat badan 1-2 gebelum
melakukan aktivitas fisik yang berat dan 0,5 grasrkipogram berat
badan segera sesudah melakukan aktivitas fisik yarag.

3. Karbohidrat kompleks dengan glikemik indeks tinggadalah
kelompok karbohidrat yang memberikan energi yarmhléambat,
namun menyebabkan produksi insulin tinggi. Jenissjgya; nasi

putih, kentang, jagung. Waktu dan jumlah konsur@gs; gram per
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kilogram berat badan 1-2 jam sebelum melakukavigddifisik yang
berat dan 0,5 gram perkilogram berat badan 1-2 gasudah
melakukan aktivitas fisik yang berat, tidak untukathsumsi pada
waktu lain. Tujuan; (1) Mempertahankan tingkat Imsuuntuk

mengantar nutrisi keseluruh tubuh dan memaksimagiemulihan.
(2) mengisi kembali glikogen (energi gula) yandgteas dari dalam
otot akibat aktivitas fisik yang berat.

4. Karbohidrat kompleks dengan glikemik indeks rendadalah
kelompok karbohidrat yang memberikan stamina, medigag serat
yang tinggi, dan tidak menyebabkan produksi insyimg tinggi
pula. Jenis karbohidrat ini dianggap paling seltiki dikonsumsi.
Jenis-jenisnya; gandum, beras merah, umbi-umbiayyrssayuran.
Waktu dan jumlah konsumsi; 1-2 gram per kilogramabbadan per
hari, dibagi menjadi 3 porsi masing-masing untukagan, makan
siang dan makan malam. Tujuan; memberikan energikutipakai
sepanjang hari tanpa menyebabkan produksi insatig Yerlebihan.

Karbohidrat dengan glikemik indeks tinggi yang Isatadari
sumber makanan yang rendah serat dan tinggi kaadukgrbohidrat
akan cepat dipecah dan cepat menaikkan gula dadd jam pertama
setelah makan hingga 140 mg%, hal tersebut akanicuepmoduksi
hormon insulin dalam jumlah yang besar sehinggalimskan menarik
aliran gula dalam darah dan membawa semua guld daraebut ke

seluruh sel tubuh sebagai energi (Hutagalung, 2@04iInsulin juga
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berfungsi sebagai hormon penyimpan (Rai, 2006: .1$4pat individu
memicu sejumlah besar hormon insulin sebagai resjaon konsumsi
karbohidrat dengan glikemik indeks tinggi, insudikan memicu tubuh
individu untuk menyimpan semua ekstra karbohidkalofi) sebagai
lemak (Fadillah, 2009: 10).

Karbohidrat dengan glikemik indeks rendah yang saralari
sumber makan kaya serat dan rendah karbohidrat di@ma dan
dipecah dengan lebih lambat (David Jenketsal, dalam wikipedia,
2010: 1). Ketika karbohidrat di urai dengan lebdmbat, maka tubuh
akan memproduksi hormon insulin lebih sedikit. lmsyang stabil tidak
akan memicu tubuh untuk menyimpan ekstra kalori jatgnlemak
sehingga memungkinkan tubuh dalam kondisi tetapydmm karena
kandungan serat yang sulit dicerna (Rai, 2006:.116)

Studi terbaru dari Harvard School of Public Heaftenunjukkan
bahwa resiko penyakit seperti diabetes tipe 2 danyakit jantung

koroner sangat berhubungan dengan glikemik indek$ wohakanan

(WHO) dan organisasi pangan dan pertanian (FAOkkoenendasikan
bahwa masyarakat di negara industri untuk mengkossumakanan
dengan glikemiks indeks rendah dalam rangka mehcqmanyakit
degenaratif yang terkait pola makan seperti jankorgner, diabetes dan

obesitas (Glycemic Index Home, 2010: 1).
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5. Fungsi Karbohidrat
Susanto (2004: 12-13) menjelaskan bahwa karbohmdeamiliki
beberapa fungsi bagi tubuh individu, diantaranya:

1. Karbohidrat sebagai sumber energi utama, sel-eahttmembutuhkan
ketersediaan energi yang konstan (selalu tersetie)tama dalam
bentuk glukosa.

2. Mengatur metabolisme lemak, karbohidrat mencegatadiaya
oksidasi lemak yang tidak sempurna. Bila energikidukup tersedia
dalam tubuh, maka akan terjadi peningkatan katsieli lemak,
akibatnya terjadi akumulasi keton dan keasaman pddeah
(asidosis). Dalam keadaan seperti ini karbohideafumgsi sebagdat
sparer.

3. Menghemat fungsi protein, energi merupakan kebutuitama bagi
tubuh, bila karbohidrat tidak mencukupi maka protgkan dirombak
untuk menghasilkan panas dan energi. Padahal fungsia protein
adalah sebagai zat pembangun dan memperbaiki gaxinggar
protein sesuai dengan fungsinya maka kebutuhamokahat harus
terpenuhi dari kosumsi makanan sehari-hari.

4. Sumber utama bagi otak dan syaraf, otak dan sussyemaf hanya
dapat menggunakan glukosa sebagai energi, sehkefgasediaan
glukosa yang konstan harus tetap terjaga bagi k&meharingan

tubuh tersbut.
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5. Simpanan sebagai glikogen, glikogen menyediakangeyang siap
pakai yang tersimpan dalam hati dan otot. Dalamhutirang dewasa
terdapat 365 gram karbohidrat (355 gram dalam keglikogen dan
10 gram dalam bentuk glukosa), jumlah ini sanggugmyediakan

energi untuk melukan aktivitas sedang selama 3 jam.

C. Kondisi Fisik Dan Perkembangan Kognitif Dewasa Awal
1. Kondisi Fisik Dan Kesehatan Pada Masa Dewasa Awal
Seorang individu yang menginjak masa dewasa avesahia

berada di puncak kesehatan, kekuatan, energi dantdhan. Selain itu
individu dewasa awal juga berada dipuncak fungssees dan motoris.
Pada pertengahan usia 20-an, semua fungsi tubah berkembang
dengan sempurna. Ketajaman visual mencapai punaattag usia 20
sampai usia 40 tahun; dan rasa, bau, serta séasitigerhadap rasa sakit
serta temperatur baru akan menurun di usia 45 taAkWan tetapi,
penurunan pendengaran biasanya dimulai sejak esmeaja, menjadi
lebih nyata setelah usia 25 tahun (Papalia, OlBe&man, 2008: 634).
Seorang individu tidak hanya mencapai puncak keramgisik
pada masa dewasa awal, dalam masa ini seorangdundivyga dalam
kondisi yang paling sehat. Hanya sedikit orang dewauda yang
memiliki masalah kesehatan kronis, dan individgebut mengalami flu
dan masalah pernafasan lebih sedikit dibanding paalsa anak-anak.
Banyak mahasiswa universitas mengetahui bagaimamacegah

penyakit dan meningkatkan kesehatan. Dalam sebuatelifan,
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rangking yang dilakukan mahasiswa untuk kegiatagidtan yang
melindungi kesehatan — gizi, tidur, olah raga, naevesi berat badan dan
sebagainya — secara sekilas tepat dengan apa ykakykdn oleh
perawat bersertifikat (Santrock, 2002: 75).

Mulai masa dewasa awal, sel-sel otak berangsumdangs
berkurang. Tetapi, perkembangbiakan koneksi n€nrlral conection),
khusunya bagi orang-orang yang tetap aktif, membar@nganti sel-sel
yang hilang (Desmita, 2008: 237).

. Perkembangan Kognitif Dan Intelegensi

Pemikiran pada masa dewasa awal cenderung tamgledibiél,
terbuka, adaptif, dan individualitas. Hal terseluitlasarkan kepada
intuisi dan emosi serta logika untuk membantu om@ragng menghadapi
dunia yang tampak kaotis ini. Hal tersebut tampa&pesti buah
pengalaman terhadap situasi yang ambigu. Hal tersbtandai dengan
kemampuan berhadapan dengan ketidakpastian, Kkebidsiktenan,
kontradiksi, ketidaksempurnaan dan kompromi. Takagnisi dewasa
ini sering kali disebut pemikiran Postformal (P#gpaDld, & Feldman,
2008: 655).

Kemampuan kognitif menjadi sangat baik selama nues@asa
awal, dan juga menunjukkan adaptasi yang pragnaaitis kehidupan.
Tidak jelas apakah ketrampilan logis menurun. Kaeps sebagai

seseorang dewasa muda mungkin memerlukan banyakmnksian
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berpikir logis dan adaptasi yang pragmatis terhadagmyataan.
(Santrock, 2002: 92).

Hampir semua studi menunjukkan bahwa kemampuarvichdi
mencapai puncaknya pada usia antara 18 dan 25,taetelah itu
kebanyakan kemampuan individu terus menerus meng&kEmunduran
(Desmita, 2008: 241). Studi Thorndike mengenai kem#an belajar
orang dewasa menyimpulkan bahwa puncak kemampudajaibe
kebanyakan orang terdapat pada usia 25 tahun, neemaanduran yang
yang terjadi sesudah usia 25 tahun hingga 45 taidak signifikan.
Bahkan pada usia 45 tahun kemampuan belajar sesang baiknya
dengan ketika mereka masih berusia antara 20 hirgfgatahun

(Witherington, 1986 dalam Desmita, 2008: 241-242).

. Pengaruh Konsumsi Karbohidrat Dengan Glikemiks Indé&s Yang
Berbeda Terhadap Perhatian
Menurut Matlin (1989 dalam Suharnan, 2005: 40) atahn

(attentior) adalah proses konsentrasi pikiran atau pemusaittvitas

mental @ttention is a concentration of mental actiyitiPrroses perhatian
melibatkan pemusatan pikiran pada tugas terterdmbs berusaha
mengabaikan stimulus lain yang mengganggu. Perhgtiga dapat
menunjuk pada proses pengamatan beberapa pesdigusekeemudian
mengabaikannya kecuali hanya satu pesan (Matlir@9 18alam

Suharnan, 2005: 40). Ada banyak keuntungan yang Hiperoleh

dengan menguasai proses perhatian. Namun ada abjkeierbatasan
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pada kemampuan mental individu, dan keterbatasaafuinformasi,
yang menghambat individu untuk bisa memfokuskan atepuan-
kemampuan mental setiap saat. Di titik ini fenompagologis berupa
perhatian memampukan individu menggunakan kekuatantal yang
terbatas itu secara bijak. Dengan meredupkan cateagadap stimuli
luar dan (pencerapan indrawi) dan stimuli dari ohal§pikiran dan
memori), individu dapat memfokuskan kemampuan nhek&pada
stimuli yang dibutuhkan. Fokus yang ditajamkan memungkinkan
individu mencerap dan memahaminya, sehingga indigapat merespon
dengan cepat dan seakurat mungkin stimulus tergSteinberg, 2008:
59). Proses-proses pemusatan aktivitas mentaindpdathatian tersebut
melibatkan banyak sekali interaksi wilayah-wilaysntentu dari otak
(Cohenet al, 1994; Farah, 1994; Zipser, Lamme & Schiller, 198m
Sternberg, 2008: 97). Para ahli tersebut yakirktat#a wilayah spesifik
yang bertanggung jawab bagi fungsi perhatian tertédtenberg, 2008:
97). Disebuah studi PET (teknik tomografi yang nwngakan emisi
positron untuk memetakan alirah darah otak diwtetgatentu) (Corbette
et al, 1993b dalam Sternberg, 2008: 98), para penelithemeikan
aktivasi yang meningkat diwilayah yang bertanggjawgab bagi setiap
atribut yang berbeda dari beragam tugas penelusiiagas-tugas ini
meliputi penelusuran terhadap ciri-ciri stimulupes#i gerakan, warna

dan bentuk (Sternberg, 2008: 98).
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Otak adalah organ yang hanya mampu menggunakardgrtah
(glukosa) sebagai sumber energi utama dalam meakaktivitasnya
(Khomsan, 2001 dalam Utami: 2). Glukosa pentingi lkagehatan dan
fungsi optimal otak sehingga otak perlu mendapabkan gula secara
konsatan dan dalam jumlah yang cukup melalui peaadadarah
diseluruh tubuh (Perrette, 2005: 18). Glukosa belsr dari karbohidrat,
dan karbohidrat merupakan sumber utama bagi eyargy diperlukan
oleh individu (Hutagalung, 2004: 2). Bahan makasamber karbohidrat
ini misalnya padi-padian atau serealia (gandumlaaas), umbi-umbian
(kentang, singkong, ubi jalar), dan gula (SuharjoK&sharto, 1992
dalam Wikipedia, 2010: 1).

Tidak semua karbohidrat memiliki laju pengolahaenfadi gula
yang sama didalam tubuh. Cepat lambatnya laju pahgo menjadi
gula suatu jenis karbohidrat diukur melalui sistgranilaian yang
dinamakan Glikemik Index (Gl). Semakin rendah Gérasti sumber
karbohidrat tersebut diurai menjadi gula dalam wakang semakin
lambat. Semakin tinggi GlI, berarti sumber karbcdtickersebut diurai
menjadi gula dalam waktu yang semakin singkat ( ®a06: 113).

Karbohidrat dengan Gl tinggi akan di urai menjgdia darah
dengan cepat, yaitu satu sampai dua jam setelasukwsi. hal itu akan
mengakibatkan kenaikan insulin yang Dberlebih, insulakan
mengedarkan gula darah keseluruh tubuh dan mengitkgiabihannya

menjadi glikogen otot dan glikogen hati serta lerhahuh ( Rai, 2006:
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117) . Akibatnya darah akan dibanjiri begitu bangaka. Hal ini sangat
tidak diharapkan karena perubahan kadar gula yangas cepat akan
membuat tubuh dan otak mengalami lonjakan enery yiaak nyaman.
Lonjakan ini biasanya akan diikuti dengan turunmpgsokan glukosa
secara drastis, yang berakibat berkurangnya enemgibatasnya
jangkauan pandang dan menurunnya kemampuan koasie(Rerrette,
2005: 18).

Sedangkan karbohidrat dengan Gl rendah adalah kelom
karbohidrat yang memiliki banyak serat dan rendafndkngan
karbohidratnya (Fadillah, 2009: 9), sehingga karth@it tersebut akan di
urai menjadi gula darah dengan lambat sehingge trdanyebabkan
kenaikan hormon insulin (Rai, 2006: 117). Apabitaldohidrat lambat di
pecah menjadi glukosa atau kandungan karbohidrasedikit pada
karbohidrat glikemik glikemik indeks rendah makaalottidak akan
mendapat bahan bakar yang cukup, otak yang norajadtdoerfungsi
tergantung pada karbohidrat. Saat gula darah merkatena makanan
yang salah atau memakan makanan rendah karbohairati mengalami
fungsi otak yang normal (Fadillah, 2009: 10). Didatsyang berbeda dari
kedua kedua sumber karbohidrat tersebut tenturgma larpengaruh pada
otak, salah satunya adalah melakukan konsentrasi damusatkan
pikiran sebagai proses perhatian yang terjadi dalabus frontalis
sebagai sistem perhatian anterior dan lobus patientebagai sistem

perhatian posterior (Sternberg, 2008: 98). apadilkosa dalam darah
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sebagai bahan bakar utama bagi otak selalu terssiara konstan
sepanjang waktu maka gula darah tersebut akamushtalplai keseluruh
tubuh dan otak melalui aliran darah ke dalam wieyélayah di otak
termasuk lobus frontalis dan lobus parietalis ydmgfungsi untuk
menjalankan tugas perhatian. Gula darah akan ldialirkan kepada
lobus frontalis sebagai sistem perhatian antepabda seorang individu
dihadapkan pada tugas-tugas yang menuntutnya umgemkggunakan
kesadaran seperti halnya memfokuskan diri pada an&lata-kata dan
tugas-tugas yang menuntut individu untuk merencamakan memilih
sebuah tindakan dari sejumlah arah alternatif kada Sebaliknya, gula
darah akan lebih dialirkan kepada lobus parietakqorsi talamus, dan
sejumlah wilayah otak tengah apabila seorang iddidihadapkan pada
tugas-tugas yang melibatkan perhatian visuo-spaSalhm tugas-tugas
itu individu harus melepas dan mengubah perhat@amtoh adalah
tugasnpenelusuran dan tugas kewaspadaan (Sterr#¥g;, 98). Gula
darah juga diperlukan sebagai bahan bakar bagivitalti neuron
diwilayah yang terlibat dalam perhatian sepertiroaudi wilayah-wilayah
korteks visual, auditoris, motorik dan asosiasigyaglevan, yang terlibat
di dalam tugas-tugas melihat, mendengar, bergesakbeérpaduan lebih
tinggi (Sternberg, 2008: 98).

Sistem-sistem perhatian anterior dan posterior &kmyga
meningkatkan perhatian di berbagai tugas. Hal iehamjukkan bahwa

kedua sistem tersebut bisa terlibat dalam pengapgagaktifan wilayah
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korteks yang relevan bagi tugas-tugas tertentur{Béeg, 2008: 98), hal
tersbut sesuai dengaAttenuator Model mengenai perhatian yang
dikemukakan oleh Treisman (1960) bahwa sistem parhderoperasi
menyerupai suatu alat pengendali yang mengatur Besédnya volume
yang memungkinkan individu mengatur tingkat besacilkya energi
yang digunakan (dalam Suharnan, 2005: 44). Fungsiu& sistem
perhatian dalam otak tersebut akan lebih maksirpabita mendapat
suplai bahan bakar utama mereka yaitu glukosa a&daamstan yang
didapat dari sumber karbohidrat yang tepat KarelnkdSa penting bagi
kesehatan dan fungsi optimal otak sehingga otdk pegndapat pasokan
gula secara konstan dan dalam jumlah yang cukuplumgberedaran

darah diseluruh tubuh (Perrette, 2005: 18).

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian berdasarkan sudut pandangititeadan
realitas empirik yang dijelaskan dalam penelitism adalah” ada
pengaruh konsumsi tipe karbohidrat dengan glikemikindeks yang

berbeda terhadap kemampuan perhatian orang dewasa”.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini masuk dalam penelitian eksperimerendhtian
eksperimen merupakan observasi yang obyektif teqhadiatu gejala yang
dibuat agar terjadi dalam suatu kondisi yang tetkbrketat, dimana satu
atau lebih faktor dimanipulasi serta divariasikaan dfaktor lain dibuat
konstan, dengan tujuan untuk mempelajari hubungdmalsakibat (Liche,

2009: 40).

B. Identifikas Variabel
1. Variabel Bebasifdependent variabel) dalam penelitian ini adalakenis
Karbohidrat (Dengan Pemberian Karbohidrat Glikemik Indeks
Tinggi Dan Karbohidrat glikemik Indeks Rendah).
2. Variabel Qependent variabel) Terikat dalam penelitian ini adalah

Kemampuan Perhatian.

C. Definisi Operasional
1. Karbohidrat : memberikan makanan dengan jenis karbohidrat kekap
yang memiliki nilai glikemik indeks tinggi yaitu saputih dan makanan

dengan jenis karbohidrat kompleks yang memilikainglikemik indeks

54
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rendah yaitu ubi kepada subyek penelitian 120 nsalielum melakukan
pengukuran.

2. Perhatian : kemampuan untuk memusatkan aktivitas mental dalam
mendeteksi sinyal visual berupa jumlah lampu yatgpt menyala dan
menyeleksinya dari stimulus lain yang mengganggudee lampu yang
kedap-kedip yang ada pada aMiention distraction, secepat dan seteliti
mungkin sehingga mampu memberikan respon jawabagadecepat dan

tepat.

D. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Tarpipsikologi,
Ekonomi, Saintek UIN Maulana Malik Ibrahim Malarsggbanyak 20 orang,
masing-masing 10 orang laki-laki dan 10 orang perean, kemudian subyek
dibagi menjadi dua kelompok. Jumlah tersebut dittasapada pendapat
Roscoe (dalam Sugiono, 2008) memberikan saranngni&uran sampel
untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yangggumakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah sany@emasing-masing
antara 10-20 orang.

Dalam penelitian eksperimen ini pengambilan sampehelitian
menggunakan teknikpurposive sampling, yaitu teknik sampling yang
digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyaitpebangan-pertimbangan
tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Arikur@05). Kriteria yang

harus dimiliki oleh subyek-subyek yang termasukanlsampel penelitian
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adalah laki-laki dan perempuan usia antara 20 +taBtn, tidak memiliki

kelebihan berat badan (obesitas), sehat mental rdamiliki kapasitas

intelegensi (IQ) rata-rata (90 - 109) atau lebilak sedang menjalani diet
khusus, dan tidak mengidap penyakit diabetes tiganl2 sebanyak 20 Orang
terdiri dari 10 orang laki-laki dan 10 orang peremp. Dimana 20 orang
tersebut akan dibagi menjadi dua secara imbangrdily sebagai kelompok
eksperimen 1 (terdiri dari 5 orang laki-laki darofang perempuan) dan 10
orang menjadi kelompok eksperimen 2 (terdiri daor&ng laki-laki dan 5

orang perempuan). Setiap kelompok akan mendapgikdakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks rendah dan glikemik ekd tinggi secara

bergantian.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengkan sebuah
alat eksperimen untuk mengukur kemampuan perhagamnama “Attention
Distraction” yang di produksioleh IDEAS ( Industy of Electronic &
Software). Attention Distraction adalah alat yang menuntut pemusatan
perhatian dan kecermatan yang sangat tinggi def@an khusus untuk
mengukur waktu reaksi. Alattention distraction terdiri dari 2 sisi yaitu sisi
depan untuk testee dan sisi belakang untuk td3tesisi depan terdapat 36
lampu yang merupakan stimulus test sedangkaneaekdéng terdapat tombol
power, tombol pengatur jumlah stimulus dan tombotulkh menyalakan

gangguan, tombol reset, pencatat waktu dan tontbplssart.
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Sistem kerja alatattention distraction adalah; ketika alat sudah
menyala, gangguan diaktitkan dengan menekan togéaguan, dan jumlah
stimulus lampu distel sesuai kehendak tester (1-kénudian di tekan
tombol start maka pada bagian depan alat ini akangeluarkan sebuah
stimulus berupa sinar yang menyala dari 36 lamgngyada dibagian depan,
lampu tersebut ada yang menyala tetap dan adabgxkgdip, jumlah lampu
yang menyala tetap adalah 1 sampai 16 terganturapddester menyetel
jumlahnya. Setiap subyek penelitian diberi tugasighéung jumlah lampu
yang tetap menyala, dan meresponnya dengan membgakaban berapa
jumlahnya sedangkan lampu yang berkedip merupaistraktor yang harus
diabaikan, secara otomatis penghitung waktu akajalbe ketika lampu
menyala. Pada saat subyek menjawab dengan tepgiljamlah lampu yang
menyala maka tester akan menekan tombol stop, taakau akan mati dan
penghitung waktu berhenti, ketika jawaban yangrikbe subyek salah maka
peneliti tidak akan menekan tombol stop dan menipbBkan subyek
penelitian menghitung kembali jumlah lampu yangpemenyala hingga
jawabannya benar. Setiap jawaban akan dicatat Veaktu reaksinya dalam
satuan detik, semakin sedikit waktu reaksinya ltiesamakin cepat subyek
menjawab dengan benar.

Adapun jumlah nyala lampu yang diatur pada eksparikali ada dua
macam, Yyaitu pada eksperimen pertama dilakukan kaga test dengan
jumlah nyala lampu adalah: 3, 5, 7. Sedangkan padperimen kedua

dilakukan 9 kali test dengan jumlah nyala lampugydiatur adalah: 3,8,5,11,
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7, 14, 8, 15, 9. Hal tersebut dilakukan untuk mematkan proses adaptasi

terhadap alat ukur.

. Desain Eksperimen
Pada penelitian kali ini menggunakan rancangan ezkapnt
Crossover Designs (Shadish, 2002: 268):

RandomCrossover Design:

K1: R > XA > Q1 > XB > (02
K2: R > XB > Ol > XA > 02
Keterangan:
R : Random

XA : pemberian karbohidrat glikemik indeks tinggi
XB : pemberian karbohidrat glikemik indeks rendah
O1 : pengukuran dengan akdtention distraction
02 : pengukuran dengan akdtention distraction

Randomisasi dilakukan untuk menentukan menentukalomipok
eksperimen dan kelompok control dengan cara lotae andian.Analisis
dilakukan dengan membandingkan rata-rata hasilkerghsi kelompok
perlakuan 1 dengan kelompok perlakuan 2. Tidak lelampok kontrol
dalam penelitian eksperimen ini dengan asumsi bglesdakuan silang yang
diberikan pada subyek penelitian sudah bisa meseptasikan pengaruh dari

perlakuan.
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G. Treatmen (Perlakuan)

Treatmen yang diberikan berupa pemberian karbahidrang
memiliki nilai glikemik indeks tinggi dan nilai demik indeks rendah.
Treatmen tersebut diberikan pada 20 orang sehaj kamudian dibagi
menjadi dua kelompok subyek penelitian. Satu kelakrerdiri dari 5 orang
laki-laki dan 5 orang perempuan. Masing-masing rk@lok mendapat 100
gram karbohidrat dengan nilai glikemik indeks vyabgrbeda. Pada
eksperimen pertama kelompok pertama mendapat kdrabldengan nilai
glikemik indeks tinggi, sedangkan kelompok keduandagat karbohidrat
dengan nilai glikemiks indek rendah. Pada eksperirkedua kelompok
pertama mendapat karbohidrat dengan nilai glikemmé&«sdah, sedangkan
kelompok kedua mendapat karbohidrat dengan nilkemliks indeks tinggi.
Pengukuran terhadap kemampuan perhatian dilakpkda menit ke-120
setelah makan pada setiap kelompok dengan mengmunaitention
distraction sebagai alat ukur kemampuan perhatiannya. Proseddiadopsi
dari metode yang pakai oleh Widenhorn-Mulkkral (2008) ketika meneliti
efek sarapan terhadap kemampuan kognitif berupaekarasi dan memory

pada remaja di Jerman (dalam Alexa Hoyland, 2029).2

H. Validitas Eksperimen
Agar hasil eksperimen yang telah dilakukan benaabekarena
pengaruh variabel bebas ada beberapa hal yangtaikoteh peneliti dalam

eksperimen, diantaranya:
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1. Usia subyek pendlitian antara 20 sampai 25 tahun; usia 20-25 tahun
dalam psikologi perkembangan masuk pada tahap deaveal (Desmita,
2008: 234), faktor usia ikut berpengaruh pada kepumm perhatian
individu karena kemampuan untuk melakukan perhakantumbuh dan
berkembang sesuai dengan usia individu. Kapasitagkumelakukan
perhatian pada orang dewasa lebih stabil dibandimglada anak-anak
yang kemampuan perhatiannya terbatas sehingga mdgedtahkan
(Wickens dalam Utami, 2010: 24)

2. Subyek pendlitian tidak mengalami obesitas, Orang dengan obesitas
menandakan bahwa tingkat metabolisme dalam tubulaydoat, hal
tersebut karena efek dari produksi hormon tiroidamatubuh (Kalat,
2010: 60). Selain itu energi dari karbohidrat mekan prioritas utama
energi bagi tubuh yang gemuk saat tidak beraks\(fai, 2006: 111).

3. Subyek penelitian sehat mental dan memiliki skor 1Q rata-rata (90 -
109); karena fisik terutama kondisi sistem syaraéuogical system)
mempengaruhi individu dalam menyeleksi sejumlatormbsi dalam
kegiatan perhatian (Bjorhund & Harnischfeger daldtami, 2008: 24),
kesehatan mental seseorang dapat dilihat daridtnigkelegensinya (1Q),
walaupun otak bukan satu-satunya indikator tinggidahnya intelegensi
(Almatsier, 2010: 8).

4. Subyek penelitian tidak mengidap diabetes melitus, Pada penderita
diabetes , glukosa tidak dapat masuk ke dalametetashingga kadar gula

darah meninggi, namun timbunan glukosa tersebuiktiddapat
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dimanfaatkan untuk menghasilkan energi untuk keperlsel-sel yang
membutuhkannya. Glukosa yang tertumpuk ini dibuamgalui ginjal

kedalam urine, sehingga terjadi glukosuria (Hutaggl 2004: 10).
Sehingga akan sia-sia bila diberi perlakuan berkgrdohidrat karena
glukosa yang ada dalam tubuh tidak bisa masuk &k stbagai bahan
bakar untuk melakukan perhatian.

5. Memperpanjang fase puasa ketika penelitian: pada saat treatmen
diberikan maka seluruh subyek penelitian dilararakan apapun setelah
bangun pagi dan memperpanjang fase puasa hinga@né&e diberikan.
Hal ini untuk menghindari perubahan glukosa dalamrakd yang
disebabkan oleh konsumsi makanan lain selain yahgrikdan ketika

eksperimen.

I. Prosedur Eksperimen
Persiapan treatmen. Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam

persiapan penelitian, diantaranya:

1. Melakukan seleksi fasilitator dan ko-fasilitato#t(6ampai 06 juli 2011).
Kualifikasi fasilitator dalam pemberian treatmenfakh: (a) mahasiswa
S1 Psikologi atau mahasiswa Psikologi yang telalako&an praktek
kerja lapangan; (b) memiliki kemampuan interpersogang baik.
Kualifikasi ko-fasilitator meliputi: (a) mahasisw81 Psikologi yang
sudah menempuh mata kuliah Psikologi Eksperimeb}; riemiliki

kemampuan interpersonal yang baik.
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2. Melakukan pembekalan materi treatmen pada fasitidén ko-fasilitator
(08 dan 19 juli 2011, pukul 10.00). Pembekalandi@kukan dengan
tujuan agar fasilitator dan ko-fasilitator memahatajuan treatmen,
materi treatmen, prosedur pelaksanaan treatmeseguo penggunaan
alat ukur, memudahkan dalam pelaksanaan treatmega juntuk
menjelaskan hak dan kewajiban fasilitator dan lsiifator. Pembekalan
ini dilakukan dengan teknik presentasi dan jugaitekermain peran atau
(role-play).

3. Melakukan seleksi subyek penelitian (11 sampaiuli62011 ). Seleksi
subyek penelitian dilakukan oleh fasilitator dan-fasilitator dengan
terjun langsung dilapangan, subyek yang dicarieddaD orang laki-laki
dan 10 orang perempuan. Adapun kualifikasi subyakelitian adalah:
(a) usia antara 20-25 tahun; (b) memiliki kemampmglegensi atau 1Q
yang tergolong rata-rata yaitu antara 90 sampai 4@@ lebih; (c)
memiliki berat badan yang ideal dan tidak masuledati obesitas; (d)
sehat jasmani dan rohani serta tidak sedang dabenhidd sakit; (e) tidak
sedang mengidap diabetes tipe 1 dan 2; Setelabullyek penelitian
dibagi menjadi dua kelompok secara acak melaluiiamd setiap
kelompok terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 orapgrempuan. Pada
eksperimen pertama Kelompok 1 diberi karbohidratgde glikemik
indeks tinggi, sementara kelompok 2 diberi karbrtidengan glikemik

indeks rendah. Pada eksperimen kedua kelompok driddarbohidrat
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dengan glikemik indeks rendah, sementara kelompaib&i karbohidrat

dengan glikemik indeks rendah.

Pelaksanaan penelitian. Treatmen berupa pemberian jenis karbohidrat
dilakukan sebanyak satu kali dengan jadwal pertencue kali untuk setiap
kelompok. Tiap pertemuan berdurasi 1-3 jam. Perabdgratmen bertempat
di labolaturium klasikal sedangkan untuk pengukurdilakukan di
labolaturium individual fakultas Psikologi Univetias Islam Negeri Malang.
Adapun alur treatmen yang akan dilakukan pada kejmpok adalah
sebagai berikut:

1. Tahap pengenalan, tahap ini dilakukan sehari sebelum treatmen diaer
pada tiap kelompok yaitu pada hari kamis tanggalju?12011, pada
pukul 08.00 sampia selesai. Kegiatan pada tahap agalah (a)
memperkenalkan fasilitator dan ko-fasilitator seéeimpat kepada subyek
penelitian; (b) menjelaskan alur kegiatan yang atitakukan pada esok
hari; (c) menjelaskan hak dan kewajiban subyek Igere (d) meminta
pada subyek penelitian agar tidak mengkonsumsi naakapapun ketika
treatment akan diberikan, hal ini dimulai sejakdnantidur (fase puasa).

2. Treatmen pada kelompok 1 eksperimen pertama, kegiatan ini dilakukan
pada hari jum’at tanggal 22 juli 2011, mulai puk#.12 sampai 10.35
bertempat di labolaturium klasikal. Adapun alumberian tratment pada
kelompok pertama adalah (a) fasilitator mengucaplsatam dan

membuka pertemuan serta menyampaikan rasa terirsidn ka&pada
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subyek penelitian (08.12); (b) ko-fasilitator memitan makanan yang
mengandung karbohidrat dengaitai glikemik indek tinggi yaitu nasi
goreng kepada subyek penelitian dengan takarangi®f, setelah itu
fasilitator mempersilahkan subyek penelitian untakenghabiskan
makanan tersebut (08.15-08.22); (c) setelah makarans, subyek
penelitian diminta untuk istirahat sejenak dan ke diberi tugas
berupa mewarnai gambar, mendeskripsikan diri danyosin menara
dari sedotan aktivitas-aktivitas tersebut dipiliendan pertimbangan
kegiatan tersebut tidak terlalu memberikan bebsik tlan kognitif yang
berat (08.22-10.22); (d) setelah 120 menit, satagbe subyek penelitian
di test dengan menggunakan alat Attention Diswactdi dalam
labolaturium individual untuk mengukur tingkat kemauan
perhatiannya oleh fasilitator dan dibantu oleh &siitator, pertama-tama
fasilitator memperkenalkan cara kerja alat visuapdda subyek
penelitian, setelah subyek penelitian faham makadienulai sebanyak 3
kali dengan jumlah lampu yang dinyalakan sebangak’, 9, sedangkan
ko-fasilitator membantu mencatat waktu respon dap test (10.23-
10.35) (e) setelah semua subyek penelitian satesk@wati test, mereka
dikumpulkan kembali dalam kelas, kemudian fastitatnenyampaikan
rasa terimakasih kepada subyek penelitian dan mpnatara dengan
salam.

3. Treatmen pada kelompok 2, eksperimen pertama. kegiatan ini dilakukan

pada hari Sabtu tanggal 23 juli 2011, mulai puk8l48 sampai 11.15
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bertempat di labolaturium klasikal. Adapun alumberian tratment pada
kelompok pertama adalah (a) fasilitator mengucaplsatam dan
membuka pertemuan serta menyampaikan rasa terirsdn ka&pada
subyek penelitian (08.48); (b) ko-fasilitator memit@an makanan yang
mengandung karbohidrat dengaitai glikemik indek rendah yaitu Ubi
kepada subyek penelitian dengan takaran 100 gretelak itu fasilitator
mempersilahkan subyek penelitian untuk menghabiskakanan tersebut
(08.50-08.59); (c) setelah makanan habis, subyeklp@n diminta untuk
istirahat sejenak dan kemudian diberi tugas bempaarnai gambar,
mendeskripsikan diri dan menyusun menara dari aedatktivitas-
aktivitas tersebut dipilih dengan pertimbangan &egi tersebut tidak
terlalu memberikan beban fisik dan kognitif yangab€08.59-10.59); (d)
setelah 120 menit, satu persatu subyek penelitiantest dengan
menggunakan alat Attention Distractidndalam labolaturium individual
untuk mengukur tingkat kemampuan perhatiannya déeflitator dan
dibantu oleh ko-fasilitator, pertama-tama fasititainemperkenalkan cara
kerja alat visual kepada subyek penelitian, setedlabyek penelitian
faham maka test dimulai sebanyak 3 kali dengan ghnthmpu yang
dinyalakan sebanyak: 5, 7, 9, sedangkan ko-fasilitamembantu
mencatat waktu respon dari tiap test (11.00-10(&%)setelah semua
subyek penelitian selesai melewati test, merekandpulkan kembali
dalam kelas, kemudian fasilitator menyampaikan tesmakasih kepada

subyek penelitian dan menutup acara dengan salam.
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4. Treatmen pada kelompok 1 eksperimen kedua, kegiatan ini dilakukan pada
hari Senin tanggal 25 juli 2011, mulai pukul 08.2@mpai 11.47
bertempat di labolaturium klasikal. Adapun alumberian tratment pada
kelompok pertama adalah (a) fasilitator mengucaplsatam dan
membuka pertemuan serta menyampaikan rasa terirsidn ka&pada
subyek penelitian (08.20); (b) ko-fasilitator memitan makanan yang
mengandung karbohidrat dengaitai glikemik indek rendah yaitu Ubi
kepada subyek penelitian dengan takaran 100 gretelak itu fasilitator
mempersilahkan subyek penelitian untuk menghabiskakanan tersebut
(08.21-08.30); (c) setelah makanan habis, subyeklp@n diminta untuk
istirahat sejenak dan kemudian dilanjutkan dengaenamton film,
aktivitas-aktivitas tersebut dipilih dengan pertanigan kegiatan tersebut
tidak terlalu memberikan beban fisik dan kognitdng berat (08.30-
10.30); (d) setelah 120 menit, satu persatu sulpehelitian di test
dengan menggunakan alat Attention Distractthndalam labolaturium
individual untuk mengukur tingkat kemampuan pedratya oleh
fasilitator dan dibantu oleh ko-fasilitator, perttama fasilitator
memperkenalkan cara kerja alat visual kepada supgaklitian, setelah
subyek penelitian faham maka test dimulai seba@yleddi dengan jumlah
lampu yang dinyalakan sebanyak: 3, 8, 5, 11, 78145, 9, sedangkan
ko-fasilitator membantu mencatat waktu respon dap test (10.31-
10.47) (e) setelah semua subyek penelitian satesk@wati test, mereka

dikumpulkan kembali dalam kelas, kemudian fastitatnenyampaikan
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rasa terimakasih kepada subyek penelitian dan mpnatara dengan
salam.

5. Treatmen pada kelompok 2 eksperimen kedua, kegiatan ini dilakukan pada
hari Selasa tanggal 26 juli 2011, mulai pukul 08d#&mpai 11.45,
bertempat di labolaturium klasikal. Adapun alur peman tratment pada
kelompok pertama adalah (a) fasilitator mengucaplsatam dan
membuka pertemuan serta menyampaikan rasa terirsdn ka&pada
subyek penelitian (08.19); (b) ko-fasilitator memitan makanan yang
mengandung karbohidrat dengaitai glikemik indek tinggi yaitu nasi
goreng kepada subyek penelitian dengan takarangi®f, setelah itu
fasilitator mempersilahkan subyek penelitian untakenghabiskan
makanan tersebut (08.20-08.28); (c) setelah makaras, subyek
penelitian diminta untuk istirahat sejenak dan keéian dilanjutkan
dengan menonton film, aktivitas-aktivitas tersebdipilih dengan
pertimbangan kegiatan tersebut tidak terlalu merkéerbeban fisik dan
kognitif yang berat (08.29-10.29); (d) setelah IBénit, satu persatu
subyek penelitian di test dengan menggunakan dtah#on Distraction
di dalam labolaturium individual untuk mengukurgikat kemampuan
perhatiannya oleh fasilitator dan dibantu oleh &siitator, pertama-tama
fasilitator memperkenalkan cara kerja alat visuapdda subyek
penelitian, setelah subyek penelitian faham makadienulai sebanyak 9
kali dengan jumlah lampu yang dinyalakan seban$ak; 5, 11, 7, 14, 8,

15, 9, sedangkan ko-fasilitator membantu mencatktu respon dari
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tiap test (10.30-10.45) subyek yang sudah sel@saisilahkan menunggu
diluar hingga semua selesai(e) setelah semua sulpggielitian selesai
melewati test, mereka dikumpulkan kembali dalamagelkemudian
fasilitator menyampaikan rasa terimakasih kepadbyedu penelitian dan

menutup acara dengan salam.

J. AnalisaData

Analisa data yang digunakan dalam penelitian iralatupertama,
analisis deskriptif yang bertujuan mengetahui gaarbaariabel yang akan
diukur, dan kedua, uji-t sampel independent unt@mimandingkan rata-rata
dua kelompok eksperimen. Analisa data dilakukangdenmenggunakan
computer programe SPSS 15 for Windows.

Pada analisis statistik deskriptif, teknik yangutigkan adalah dengan
membuat klasifikasi menjadi dua kategori tinggi deendah dengan
membandingkan skor rata-rata waktu reaksi padakeépmpok. Kelompok
yang mempunyai waktu reaksi paling sedikit berakemampuan
perhatiannya tergolong tinggi karena mampu meresgonulus dengan
cepat, begitu juga sebalikanya kelompok yang waktksi paling banyak
berarti kemampuan perhatiannya tergolong rendalenkadlambat dalam
merespon stimulus.

Kedua, adalah uji-T untuk sampel independen (Ser#@06: 128).
Uji-t untuk sampel independen merupakan proseddr uptuk sampel bebas

dengan membandingkan rata-rata dua kelompok khyaswgsterdiri dari :
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1. Kelompok 1 yang diberi perlakuan konsumsi karbatidiengan glikemik
indeks tinggi pada eksperimen pertama dan dibetakgn konsumsi
karbohidrat dengan glikemik indeks rendah padaerksien kedua

2. Kelompok 2 yang diberi perlakuan konsumsi karbatidiengan glikemik
indeks rendah pada eksperimen pertama dan dibdakpan konsumsi
karbohidrat dengan glikemiks indek tinggi pada ekspen kedua

3. Hasil postest pada eksperimen pertama dan eksperkedua terhadap
dua kelompok tersebut setelah diberi perlakuan mgasiasing, dan
selanjutnya dibandingkan antara keduanya.

Rumus Uji-T adalah sebagai berikut :

(= %~ %,
(B

Keterangan:

X, = rerata skor kelompok pertama

X, = rerata skor kelompok kedua

ZJ{’E = jumlah kuadrat skor kelompol pertama

Zx

X} =kuadrat jumlah skor kelompok pertama

B pa

jumlah kuadrat skor kelompok kedua

X3 =kuadrat jumlah skor kelompok kedua
n, = banyaknya skor yang dimiliki subyek kelompok pertama

n,= banyaknya skor yang dimiliki subjek kelompok kedua



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Subyek Pendlitian
Reponden pada penelitian ini berjumlah 20 orangy ytardiri dari 10
orang laki-laki dan 10 orang perempuan mahasisweethkitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim (UIN MALIKI) Malang dari faktas Psikologi,
Hudaya dan Saintek yang telah diseleksi berdasarkanIQ, kategori nilai
IMT, usia dan kesehatan fisiknya. Di bawah ini akkrelaskan deskripsi
umum responden penelitian yang berisi karaktersiiyek penelitian, yaitu
usia, nilai 1Q, nilai IMT dan juga penyakit yangrpah atau sedang diderita.

Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:

1. Usa
Tabel 4.1
Frekwensi, Jenis Kelamin, Usia Subyek Pendlitian

No. | Usia Jenis kelamin Frekwensi

1. | 20tahun Laki-laki 1
Perempuan 2

2. 21 tahun Laki-laki 3
Perempuan 3

3. 22 tahun Laki-laki 2
Perempuan 3

4. 23 tahun Laki-laki 2
Perempuan 1

5. 24 tahun Laki-laki 2
Perempuan 0

Total 20

Sumber: data primer
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa damiaju subyek
penelitian adalah sebanyak 20 orang, terdapat dgorasponden yang
berumur 20 tahun dengan rincian 1 orang laki-laki 8 orang perempuan,
6 orang responden yang berumur 21 tahun dengaaniBoorang laki-laki
dan 3 orang perempuan, 5 orang responden yang be@iintahun dengan
rincian 2 orang laki-laki dan 3 orang perempuanyahg responden yang
berumur 23 tahun dengan rincian 2 orang laki-laki @ orang perempuan
dan 2 orang subyek penelitian yang berumur 24 tateimgan jenis
kelamin laki-laki. Dari tabel 4.1 ini dapat diambiesimpulan bahwa

seluruh subyek penelitian berada pada tahap pedegan dewasa awal.

. Skor 1Q
Tabel 4.3
Skor 1Q, Kategori dan Frekwensi

No. | Skor IQ Kategori Frekwensi
1. 90-95 Rata-rata 8
2. 96-100 Rata-rata 7
3. 101-105 Rata-rata 2
4. 106-109 Rata-rata 2

Total 20

Sumber: data primer
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa danigju subyek
penelitian adalah sebanyak 20 orang, terdapat $ekupenelitian yang
memiliki skor 1Q 90-95, 7 orang subyek penelitilang memiliki skor 1Q
96-100, 2 orang subyek penelitian yang memilikirskp 101-105 dan 2
orang subyek penelitian yang memiliki skor 1Q 1@®1Dari tabel 2.3
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan subyek peaelitiemiliki nilai 1Q

yang masuk pada kategori rata-rata.
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Tabel 4.2
JenisKelamin, Berat Badan, Tinggi Badan, Nilai IMT Subyek
Penelitian

No. | Jenis Berat Badan Tinggi Nilai IMT | Kategori

Kelamin Kg Badan/Cm
1. | Laki-laki 51 161 19,7 Normal
2. | Laki-laki 69 166,5 24,8 Normal
3. | Laki-laki 61 165,5 22 Normal
4. | Laki-laki 72 163,5 26,9 Gemuk
5. | Laki-laki 42 159,5 16 Kurus
6. | Laki-laki 44 160 17 Kurus
7. | Laki-laki 58 151,6 25 Normal
8. | Laki-laki 58 162,5 21 Normal
9. | Laki-laki 51,5 163,6 19 Normal
10. | Laki-laki 66,5 166,5 23 Normal
11. | Perempuan | 54 146 25 Normal
12. | Perempuan 50 153,5 21 Normal
13. | Perempuan | 46 150 20 Normal
14. | Perempuan 40,5 145,5 19 Norma
15. | Perempuan | 46 154 19 Normal
16. | Perempuan | 50 161 19 Normal
17. | Perempuan 445 146,5 20 Norma
18. | Perempuan | 49 146,5 22 Normal
19. | Perempuan 52,5 155,5 21 Norma
20. | Perempuan 40 145,6 18 Normal
Rata — rata 52.3 156.2 20.9 Normal

Sumber: data primer

Keterangan:

< 18,5 : kurus

18,5-25 : normal

< 25-30 : gemuk

< 30 : obesitas
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa damiaju subyek
penelitian adalah 20 orang, terdapat 3 orang supggklitian dengan nilai
IMT dalam kategori kurus (kurang dari 18,5) dengaitian 2 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 1 orang berjenisakein perempuan, 16
orang subyek penelitian dengan nilai IMT dalam @ate normal (18,5
sampai dengan 25) dengan rincian 7 orang berjetésrkn laki-laki dan 9
orang berjenis kelamin perempuan dan 1 orang supgeklitian dengan
nilai IMT dalam kategori gemuk (lebih dari 25 sampiengan 30).
Sedangkan rata-rata nilai IMT dari subyek pendlitimasuk dalam
kategori normal dengan skor 20,9. Dari tabel 4@2atidisimpulkan bahwa
subyek penelitian tidak ada yang masuk pada katepesitas dan rata-

rata nilai IMT-nya masuk pada kategori normal.

. Riwayat Penyakit

Tabel 4.4
Riwayat penyakit dan frekwensi
No. | Riwayat sakit parah Frekwensi
1. Pernah sakit parah 7
2. Tidak pernah sakit parah 13
Total 20

Sumber: data primer

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa damiaju subyek
penelitian adalah sebanyak 20 orang, terdapat fgosabyek penelitian
yang pernah mengalami sakit parah dan 13 orangekutgnelitian tidak
pernah mengalami sakit parah. Adapun macam-macamykié yang

pernah diderita oleh 7 subyek panelitian adalahgaiberikut:
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Tabel 4.5
Macam penyakit dan frekwens subyek penelitian
No. | Riwayat sakit parah Frekwensi

Penyakit paru-paru
Patah tulang
Penyakit lambung
Demam Berdarah
Tipus

aswNE

N R R NN e

Total
Sumber: data primer

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari jumlabysli penelitian
yang pernah mengalami sakit parah adalah sebanyakng, terdapat 1
orang subyek penelitian yang pernah mengalami pé&nparu-paru, 2
orang subyek penelitian yang pernah mengalami patiamg, 2 orang
subyek penelitian yang pernah mengalami penyakitbung, 1 orang
subyek penelitian yang pernah mengalami demamalsdtddan 1 orang
subyek penelitian pernah mengalami tipus. Dari Itales dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan subyek penelitiarakticada yang

mempunyai riwvayat penyakit diabetes melitus.

B. Paparan Data
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam mengklasik&n
tingkat perbedaan kemampuan melakukan perhatiaa gatbmpok yang
diberi karbohidrat dengan gikemik indeks tinggi ddikemik indeks rendah
pada eksperiment pertama dan kedua, maka data taaly diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel berisi nilai rata-izp kelompok di bawabh ini:
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1. Hasil eksperimen pertama

Tabd 4.6

Rata-rata Waktu Reaksi Kelompok |

Karbohidrat Glikemik Indek Tinggi
No. | Jenis Kelamin Rata-rata Waktu Reaksi Per-
Individu

1. Laki-laki 3,969
2. Laki-laki 12,751
3. Laki-laki 7,360
4. Laki-laki 7,384
5. Laki-laki 14,932
6. Perempuan 7,197
7. Perempuan 3,180
8. Perempuan 6,831
9. Perempuan 7,889
10. | Perempuan 10,865

Rata-rata waktu reaksi kelompok| 8,235

Tabd 4.7
Rata-rata Waktu Reaksi Kelompok 11

Karbohidrat Glikemik Indek Rendah
No. | Jenis Kelamin Rata-rata Waktu Reaksi Per
Individu

1. Laki-laki 22,754
2. Laki-laki 20,281
3. Laki-laki 3,749
4. Laki-laki 8,799
5. Laki-laki 9,181
6. Perempuan 33,455
7. Perempuan 16,102
8. Perempuan 7,563
9. Perempuan 11,670
10. Perempuan 4,994

Rata-rata waktu reaksi kelompok| 13,855
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2. Hasil Eksperimen Kedua

Tabel 4.8
Rata-rata Waktu Reaksi Kelompok |

Karbohidrat Glikemik Indek Rendah
No. | Jenis Kelamin Rata-rata Waktu Reaksi
Per Individu

1. Laki-laki 4,779
2. Laki-laki 7,772
3. Laki-laki 4,676
4. Laki-laki 15.855
5. Laki-laki 4,224
6. Perempuan 3,833
7. Perempuan 4,709
8. Perempuan 3,145
9. Perempuan 6,910
10. | Perempuan 5,891

Rata-rata waktu reaksi kelompok| 6,179

Tabd 4.9
Rata-rata Waktu Reaksi Kelompok 11

Karbohidrat Glikemik Indek Tinggi
No. | Jenis Kelamin Rata-rata Waktu Reaksi Per
Individu

1. Laki-laki 5,029
2. Laki-laki 7,916
3. Laki-laki 4,633
4. Laki-laki 3,644
5. Laki-laki 3,885
6. Perempuan 15,164
7. Perempuan 4,427
8. Perempuan 4,682
9. Perempuan 3,120
10. | Perempuan 8,212

Rata-rata waktu reaksi kelompok| 6,071

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaratdavaktu reaksi
dari setiap kelompok pada eksperimen pertama daluakeyaitu pada

eksperimen pertama rata-rata waktu reaksi padamipelk yang diberi
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perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks tinggialah 8,235 detik
sedangkan rata-rata waktu reaksi pada kelompokg yhberi perlakuan
berupa berupa karbohidrat glikemik indeks rendahladd 13,855. Pada
eksperimen kedua rata-rata waktu reaksi pada kalem yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks rendalalah 6,179 detik
sedangkan rata-rata waktu reaksi pada kelompokg yhberi perlakuan
berupa karbohidrat glikemik indeks tinggi adalab78, detik.

Tabel 4.10
Grafik Perbandingan Rata-rata Waktu Reaks pada Eksperimen 1

eksperimen 1

14.000 -

12.000 -

10.000 -
8.000 - m eksperimen 1
6.000 -
4.000 A
2.000 A

0.000

kelompok 1 (nasi) kelompok 2 (ubi)

Berdasarkan tabel grafik deskriptif perbandingata-rata waktu
reaksi antara kelompok 1 dan kelompok 2 diatasgtditui bahwa rata-rata
waktu reaksi kelompok yang diberi karbohidrat ghikk indeks tinggi
berada pada 8,235 detik, sedangkan rata-rata wakksi kelompok yang
diberi karbohidrat glikemik indeks rendah beraddgp&3,855 detik. Dengan
demikian dapat diketahui berdasarkan perbandingam réta-rata waktu

reaksi kelompok 1 lebih sedikit dibanding rata-natektu reaksi kelompok 2,
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itu berarti bahwa kelompok yang diberi perlakuagrupa karbohidrat
glikemik indeks tinggi lebih cepat dari pada kelakpyang diberi perlakuan

berupa karbohidrat glikemik indeks rendah.

Tabd 4.11
Grafik Perbandingan Rata-rata Waktu Reaks pada Eksperimen 2
eksperimen 2
yd
6.200 g
6.150 -
M eksperimen 2
6.100 -
yd
6.050 -
6.000 ,
kelompok 1 (ubi) kelompok 2 (nasi)

Berdasarkan tabel grafik deskriptif perbandingata-rata waktu
reaksi antara kelompok 1 dan kelompok 2 diatasgtdiui bahwa rata-rata
waktu reaksi kelompok yang diberi karbohidrat ghikle indeks rendah
berada pada 6,179 detik, sedangkan rata-rata weklksi kelompok yang
diberi karbohidrat glikemik indeks tinggi beradadpa6,071 detik. Dengan
demikian dapat diketahui berdasarkan perbandingan rata-rata waktu
reaksi kelompok 2 lebih sedikit dibanding rata-natektu reaksi kelompok 1,
itu berarti bahwa kelompok yang diberi perlakuagrupa karbohidrat
glikemik indeks tinggi lebih cepat dari pada kelamkpyang diberi perlakuan

berupa karbohidrat glikemik indeks rendah.
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Berdasarkan data diatas, disimpulkan bahwa tingkaepatan reaksi
pada kelompok yang diberi perlakuan karbohidrakegtik indeks tinggi
selalu lebih baik dari pada kecepatan reaksi paaanipok yang diberi

perlakuan karbohidrat glikemik indeks rendah.

. Hasil Eksperimen
Berdasarkan paparan data di atas, maka hasil @kgrerdapat
diuraikan sebagai berikut:
1) Eksperimen pertama
Diketahui bahwa kelompok 1 yang diberi perlakuamgadm
karbohidrat glikemik indeks tinggi memiliki ratataawaktu reaksi 8,235
detik, sedangkan pada kelompok 2 yang diberi pedak dengan
karbohidrat glikemik indeks rendah memiliki rataarawaktu reaksi
13,855. Dari hasil tersebut, diketahui perbandingdai rata-rata pada
kelompok 1 lebih sedikit dari pada nilai rata-rataktu reaksi kelompok
2. Artinya kelompok yang diberi perlakuan dengarbbkhidrat glikemik
indeks tinggi lebih cepat dari pada kelompok vyatigeri perlakuan
karbohidrat glikemik indeks rendah.
2) Eksperimen kedua
Pada eksperimen kedua juga diketahui bahwa kelorhp@ing diberi
perlakuan dengan karbohidrat glikemik indeks renchemiliki rata-rata
waktu reaksi 6,179 detik, sedangkan pada kelompolar2g diberi

perlakuan dengan karbohidrat glikemik indeks tinggmiliki rata-rata
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waktu reaksi 6,071. Dari hasil tersebut, diketgherbandingan nilai rata-
rata pada kelompok 1 lebih banyak dari pada ndta-rata waktu reaksi
kelompok 2.Artinya kelompok yang diberi perlakugengan karbohidrat
glikemik indeks rendah lebih lambat dari pada kedokn yang diberi

perlakuan karbohidrat glikemik indeks tinggi.

Dari hasil perolehan data diatas, dapat diasumsiiahwa ada
perubahan hasil rata-rata pada kelompok 1 dan kelkrd pada eksperimen
pertama dan eksperimen kedua setelah diberi pamakang berbeda. Setelah
dilakukananalysis independent sampel T-Tpatla program SPSS 15dr
windows pada eksperimen pertama diperoleh nilai P = Ol@8iB besar dari
pada 0,05. Maka dari hasil analisa kelompok yabegrdperlakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks tinggi dan kelompok ngadiberi perlakuan
berupa karbohidrat glikemik indeks rendah terseterljhat bahwa secara
statistik tidak ada perbedaan yang signifikan dalaal kemampuan
melakukan perhatiannya.

Pada eksperimen kedua diperoleh nilai P = 0,948 ledsar dari pada
0,05. Maka dari hasil analisa kelompok yang dilpenilakuan karbohidrat
glikemik indeks rendah dan kelompok yang diberrlgi@ian berupa
karbohidrat glikemik indeks rendah tersebut, tetlibahwa secara statistik
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal kepo@am melakukan
perhatian setelah diberi perlakuan. Dengan kata pengaruh dari tipe
karbohidrat dengan glikemik indeks tinggi dan rdngang diberikan tidak

terlalu bermakna pada kemampuan melakukan perhadéida orang dewasa.
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Namun jika dibandingkan nilai P dari eksperimentggea (P = 0,093) lebih
kecil dari nilai P eksperimen kedua (P = 0,948)| ia berarti bahwa

perbedaan kemampuan melakukan perhatian lebitnaentiada eksperimen

pertama.
Tabd 4.12
Ringkasan Hasll Analisa Independent Sampel T-Test
Levene’s test for t-test for equality of mean
equality of variances
F Sig. t Sig. (2 tailed)
Eksperimen 7.175 015 1.775 .093
pertama
Eksperimen 037| 850 066 948
kedua

Dilihat dari rata-rata nilagain scoreantara kelompok 1 dan kelompok
2 pada eksperimen pertama memiliki perbedaan at#a-waktu reaksi
perhatian, dimana rata-rata dari kelompok yangeriiperlakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks tinggi lebih kecil dételompok yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks rengaitu 8,234 < 13,854.
Dapat disimpulkan bahwa perhatian kelompok yambegrliperlakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks tinggi lebih baik dg@ada perhatian kelompok
yang diberi perlakuan berupa karbohidrat glikenmkkeks rendah.

Dilihat dari rata-rata nilai gain score antara emtkelompok 1 dan
kelompok 2 pada eksperimen kedua memiliki perbedaaa-rata waktu
perhatian, dimana rata-rata dari kelompok yangeriiperlakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks rendah lebih besar dmda rata-rata waktu

kelompok yang diberi perlakuan berupa karbohidli&emik indeks rendah
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yaitu 6,179 > 6.071. Dapat disimpulkan bahwa p&hakelompok yang
diberi perlakuan berupa karbohidrat glikemik indekeygi lebih baik dari
pada perhatian kelompok yang diberi perlakuan leekapbohidrat glikemiks
indeks rendah.

Dilihat dari hasil eksperimen pertama dan kedudajgat konsistensi
rata-rata waktu reaksi kelompok yang diberi peréakioerupa karbohidrat
glikemiks indeks tinggi selalu lebih baik dari pakelompok yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemiks indeks réndaeskipun secara
statistik perbedaannya tidak signifikan. Maka dadaimpulkan bahwa
karbohidrat glikemiks indeks tinggi lebih membenkefek positif terhadap

perhatian dari pada karbohidrat glikemik indeksdedn

Tabel 4.13
Mean pada Masing-masing Eksperimen
Jenis perlakual N Mean Selisih

Eksperimen 1 | Glikemik indeksrendah 10 13.85480 5,620

(ubi)

Glikemik indekstinggi 10 8.23490

(nasi)
Eksperimen 2 | Glikemik indeksrendah 10 6.17940 0,108

(ubi)

Glikemik indekstinggi 10 6.07120

(nasi)

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil deskripsi waktu rata-rata ankaiampok 1 dan
kelompok 2 diketahui bahwa pada eksperimen pertavaktu reaksi
kelompok 1 yang diberi perlakuan berupa karbohidli&emik indeks tinggi

adalah 8,235 detik sedangkan waktu reaksi kelon2pgkng diberi perlakuan
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berupa karbohidrat glikemik indeks rendah adalatB33 detik, artinya
waktu reaksi kelompok 1 yang diberi perlakuan barkarbohidrat glikemik
indeks tinggi lebih baik dari pada waktu reaksiokebok 2 yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks rendBada eksperimen
kedua diketahui bahwa waktu reaksi kelompok 1 ydiigeri perlakuan
berupa karbohidrat glikemik indeks rendah adaldtv®,detik sedangkan
waktu reaksi kelompok 2 yang diberi perlakuan barkarbohidrat glikemik
indeks tinggi adalah 6,071 detik, artinya waktukee&elompok 2 yang diberi
perlakuan karbohidrat glikemik indeks tinggi leldiaik dari pada waktu
reaksi kelompok 1 yang diberi perlakuan berupa daidrat glikemik indeks
rendah . berdasarkan data dari eksperimen pertaama kédua, dapat
disimpulkan bahwa kelompok yang diberi perlakuamupa karbohidrat
glikemik indeks tinggi waktu reaksinya selalu leb#pat dari pada kelompok
yang diberi perlakuan berupa karbohidrat glikermkieks rendah, artinya
kemampuan subyek penelitian menjadi lebih baik dendcarbohidrat
glikemik indeks tinggi dari pada dengan karbohigjé&kemik indeks rendah.
Pada waktu dilakukan test dengan al#ntion distraction120 menit
setelah perlakuan diberikan terjadi rangkaian gqseses perhatian pada
subyek penelitian, proses-proses perhatian tersataibh sebagai berikut;
pertama, ketika subyek dihadapkan pada akttention distractiondan
peneliti memberikan instruksi bahwa nanti dari desebut akan muncul
stimulus berupa lampu yang tetap menyala dan laygng berkedip dan

tugas subyek adalah menghitung jumlah lampu yatap tenenyala dan
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mengabaikan lampu yang berkedip kemudian membenikapon dengan
menyebutkan berapa jumlah lampu yang menyala, dierjproses
penyimpanan dalam memori subyek tentang stimuligeteberupa lampu
yang tetap menyala dan pengalih berupa lampu yadgpkkedip dan tugas
perhatian berupa menyebutkan jumlah lampu yangp tetenyala dan
mengabaikan lampu yang berkedip, bersamaan dengaorases kognitif
internal dalam diri subyek untuk mulai memfokuskenhatiannya pada sisi
depan alat (perhatian endogerledua, terjadi proses meningkatkan
kewaspadaan pada sistem perhatian subyek untuk amwvasp bidang
stimulasi berupa bagian depan alattention distractionsambil berusaha
mendeteksi penampakan stimulus target berupa larapg tetap menyala
dan lampu yang berkedipetiga, ketika peneliti menekan tombstart pada
alat attention distraction dan lampu mulai menyala terjadi proses
pendeteksian sinyal pada stimulus yang menjadietapgrhatian berupa
lampu yang tetap menyala dan lampu yang berkedgsbbyek mendeteksi
kehadiran stimulus dengan benar maka disebut detapat sasararhits).
Keempatterjadi proses penelusuran dimana subyek sektfargencari sifat
pada stimulus target berupa lampu yang tetap mardeh pengalih berupa
lampu yang berkedip, penelusuran menjadi sangaksuéna antara stimulus
target dengan pengalih memiliki kemiripan yang difigentuk lampu dan
warna lampu sama), dalam situasi seperti ini psoedun yang terjadi disebut
penelusuran konjungsi dimana subyek mencari sekambinasi khusus ciri-

ciri pada stimulus target dan pengalikelima setelah subyek berhasil
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membedakan antara stimulus target dan pengalih padses yang terjadi
selanjutnya adalah perhatian selektif dimana subpekyempitkan fokus
perhatian melalui pencerapan indrawi berupa matsertee pikiran dan
memori pada stimulus target yaitu lampu yang tete@myala agar diproses
dalam sistem kognitif berapa jumlahnya dan mengabapengalih berupa
lampu yang berkedig{eenam hasil dari pemrosesan informasi dan persepsi
terhadap stimulus target berupa pengetahuan bgnayeh lampu yang tetap
menyala, sehingga membuat subyek dapat merespogamecepat dan
seakurat mungkin dengan menyebutkan berapa juratapu yang menyala
tetap. Pada kelompok yang diberi perlakuan karvahidlikemik indeks
tinggi proses-proses perhatian tersebut berlamg$einih cepat dari pada
kelompok yang diberi karbohidrat glikemik indekshdah. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa karbohidrat dengan nilaieglikk indeks tinggi lebih
memberikan pengaruh positif pada kemampuan melakgexhatian dari
pada karbohidrat dengan nilai glikemik indeks réndéadlal ini dikarenakan
sistem perhatian di dalam otak yaitu sistem peathanterior yang terletak di
lobus frontalis dan sistem perhatian posterior y@nigtak di lobus parietalis,
talamus dan otak tengah (Posner dalam Sternbefif: ZB) hanya dapat
menggunakan glukosa yang ada secara konstan sebalagai bahan
bakarnya (Susanto, 2004: 24).

Karbohidrat dengan glikemik indeks tinggi (dalamngldian ini
adalah nasi dengan glikemik indeks : 90) merupa&ais karbohidrat yang

mudah dan cepat dipecah menjadi glukosa dalam tebtglah dikonsumsi,
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hal itu menyebabkan kenaikan kadar gula dalam ddkah hingga 140 mg
dalam kurun waktu 2 jam yang akan memancing tumtbkumemproduksi
hormon insulin, insulin akan mengantarkan selurlltkgsa dalam darah
keseluruh sel-sel tubuh sebagai sumber energkunélakukan aktivitasnya,
apabila masih ada kelebihan gula darah maka alsammhn dalam otot dan
hati sebagai glikogen, glikogen otot hanya bisaumikan untuk kontraksi
otot saja sedangkan glikogen hati dapat berfungsikumenjaga ketersediaan
glukosa di dalam sel darah dan sistem syaraf p(isatvan, 2007: 2). Maka
dengan konsumsi karbohidrat glikemik indeks tingijgiem syaraf pusat dan
otak dapat bekerja dengan maksimal karena mendapagn glukosa yang
menjadi bahan bakar utama secara penuh.

Karbohidrat dengan glikemik indeks rendah ( dalaemetitian ini
menggunakan ubi dengan glikemik indeks : 44) médapgenis karbohidrat
yang lambat dipecah menjadi glukosa setelah konswmeska karbohidrat
dipecah secara perlahan maka hal itu tidak menyapalienaikan gula
dalam darah sehingga tidak memicu tubuh untuk medyksi hormon
insulin yang berperan sebagai agen pengantar gukeseluruh sel-sel dan
sistem syaraf pusat, sehingga akan terjadi penorkadar gula darah dalam
otak. Ketika otak tidak mendapat suplai glukosagydepat maka akan
menyebabkan gangguan fungsi normal otak, termastekrs perhatian dalam

otak.
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Selain aspek jenis karbohidrat, masih ada bebexapek psikologis
yang berpengaruh terhadap proses-proses  perhalaberpa aspek
psikologis tersebut diantaranya adalah:

1. Kecemasan berdasarkan watak (sebuah sifat kepaiijadan kecemasan
terkait situasi telah ditemukan ikut memengaruhbsps perhatian
individu, pengaruh kedua jenis kecemasan ini cemdgr bersifat
membatasi (Eysenait al 1992 dalam Sternberg, 2008: 90).

2. Pembangkitan menyeluruloverall arousa). Suatu saat, seseorang bisa
saja merasa lelah, mengantuk atau dibawah pengalbah sehingga
membatasi perhatiannya. Namun sebaliknya, menjadargy terkadang
meningkatkan perhatian seseorang (Sternberg, 2008:

3. Minat spesifik kepada tugas dan stimulus targatjgysama besarnya
dengan minat kepada pengalih-pengalih (Sternb@ff:200).

4. Sifat tugas. Tugas-tugas yang sulit, kompleks, ateunu biasanya
memerlukan sumber-daya perhatian lebih besar dda pugas-tugas yang
mudah, sederhana atau sudah dikenal. Kesulitans taggmpengaruhi
performa individu khususnya saat individu ingin nhbagi perhatian
(Sternberg, 2008: 90).

5. Jumlah praktik dalam mengerjakan tugas atau seglmartugas yang
diberikan. Terkait dengan hal ini adalah kemampusndividu
menggunakan sumber-daya perhatian untuk menjalankgas atau
seperangkat tugas. Praktik dan kemampuan yang nileata dapat

meningkatkan perhatian (Speléeal, 1976 dalam Sternberg, 2008: 90).
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6. Tahap-tahap pemrosesan tertentu yang menuntuttigerizesar. Tahap
ini bisa saja terjadi sebelum, selama atau setBfglkat pemrosesan
persepsi (Sternberg, 2008: 90).

Berdasarkan hasil uji T sampel independent diketahbwa nilai P
pada ekseperimen pertama adalah 0,093 lebih besar p&da 0,05.
Sedangkan nilai P pada eksperimen kedua adalaB &Bih besar dari pada
0,05. Dari kedua hasil tersebut dapat disimpulkaahwa perbedaan
kemampuan perhatian antara kelompok yang diberialpean berupa
karbohidrat glikemik indeks tinggi dan kelompok gadiberi perlakuan
berupa karbohidrat glikemik indeks rendah tidakiikgan.

Pengaruh konsumsi tipe karbohidrat terhadap kemamperhatian
kurang signifikan terhadap orang dewasa ini setagika teoritis sangat
mungkin kebenarannya, karena diketahui bahwa faldiar ikut berpengaruh
dalam kemampuan perhatian individu, kemampuan untoélakukan
perhatian ikut tumbuh dan berkembang sesuai udigidu. Kapasitas untuk
melakukan perhatian pada orang dewasa lebih stiail pada anak-anak
yang masih terbatas dan mudah terpecahkan ( Widkalasn Astuti, 2008:
24). Hasil ini tentunya sangat berbeda dengan hsesiklitian terdahulu
tentang pengaruh sarapan terhadap kemampuan perhatng dilakukan
oleh Lloyd HM, Rogers PJ (Soekirman, 2000: 57inaha dari penelitian
tersebut ditemukan ada perbedaan yang signifikaararkonsentrasi pada

siswa sekolah dasar yang sarapan dan siswa seladah yang tidak sarapan,
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sehingga perhatian pada anak-anak lebih mudahgtiganieh rasa lapar dan
kekurangan glukosa.

Dari perspektif psikologi perkembangan diketahunka pada masa
dewasa awal seseorang mengalami puncak dari pegkgab fisiknya
(Santrock, 2002: 75), pada pertengahan usia 20eamua fungsi tubuh
berkembang dengan sempurna. Ketajaman visual manpapcaknya dari
usia 20 sampai usia 40 tahun (Papalia, Old, & Faigr2008: 634). Seorang
individu tidak hanya mencapai puncak kemampuak fisida masa dewasa
awal, dalam masa ini seorang indivvidu juga dalamndisi paling sehat
(Santrock, 2002: 75). Sel-sel otak pada masa devaas mengalami
perkembangbiakan koneksi neumaégral connectionkhususnya bagi orang
yang tetap aktif, membantu menggantikan sel-sepylaitang (Desmita,
2008: 237).

Pada masa dewasa awal kemampuan kognitif menjagashaik dan
juga menunjukkan adaptasi yang pragmatis dari kelaid (Santrock, 2002:
92). Pada masa dewasa awal tahap perkembangartikiogliividu mencapai
puncaknya, tahap kognitif dewasa ini sering kalsetbut pemikiran
postformal (Papalia, Old, & Feldman, 2008: 655).ntpa semua studi
menunjukkan bahwa kemampuan manusia mencapai pwagkada usia
antara 18 dan 25 tahun (baik fisik maupun kogniiif)lah yang menjadi
alasan mengapa perhatian pada orang dewasa labih d&n tidak mudah
terganggu oleh faktor-faktor dari luar seperti rizger dan kekurangan bahan

bakar berupa glukosa. Kondisi inilah yang menjadikimgkat perbedaan



90

kemampuan melakukan perhatian pada kelompok yaeridkarbohidrat
glikemik indeks tinggi dengan kemampuan perhatiadapkelompok yang
diberi karbohidrat glikemik indeks rendah kurangnb&kna.

Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa pedredaktu reaksi
pada eksperimen pertama antara kelompok yangidieelakuan berupa
karbohidrat glikemik indeks tinggi (8,235 detik)rdkelompok yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks rendah855 detik) memiliki
rentan yang lebih jauh yaitu 5,620 detik dibandpoagla eksperimen kedua
dengan perbedaan waktu reaksi antara kelompok wy#veyi perlakuan
berupa karbohidrat glikemik rendah (6,179 detik) @alompok yang diberi
perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks tinf@D71 detik) memiliki
rentan yang lebih pendek yaitu 0,108 detik. Bendasa uji T sampel
independent juga diketahui bahwa nilai P pada ekspea pertama (P =
0,093) lebih kecil dari pada nilai P pada eksepenikedua (P = 0,948) yang
berarti bahwa perbedaan kemampuan perhatian adgbmapok yang diberi
perlakuan dengan karbohidrat glikemik indeks tingtan karbohidrat
glikemiks indeks rendah lebih terlihat pada ekspen pertama dari pada
eksperimen kedua.

Fenomena tersebut sangat beralasan teoritis, Tamisttan Galade
(Astuti, 2008: 24) menjelaskan bahwa pengetahuan pingalaman turut
berperan dalam usaha untuk memusatkan perhatiadividn akan
memusatkan perhatian pada obyek yang belum dik@uddinya sehingga

pengetahuan dan pengalaman individu dapat memudahiyatuk
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memusatkan perhatian. Pada eksperimen pertama ksypleyelitian belum
pernah tahu tentang alattetion distractoryang digunakan untuk mengukur
kemampuan perhatian mereka sehingga waktu reaksi M[&sil tes
menunjukkan perbedaan yang cukup jauh antara kelkripdan kelompok
2. Sedangkan pada eksperimen kedua subyek pemetitidah memiliki
pengetahuan dan pengalaman terhadap alat atention distractordari
eksperimen pertama sehingga menyebabkan hasil waleksi dari test
menunjukkan perbedaan yang tipis antara kedua kelkrmeksperimen.
Sekali saja individu dapat mendeteksi pola spad@ém stimulus target,
maka penelusuran akan menjadi lebih mudah. Pengetaang sudah
dimiliki dapat mempengaruhi beragam kemampuan iddiv dalam
menggunakan ragam startegi bagi penelusuran-pemafuskonjungtif.
Dalam penelitian ini, pengetahuan yang sudah dimiiari eksperimen
pertama dapat membantu penelusuran visual yany jilih pada eksperimen
kedua (Sternberg, 2008: 83-84), sehingga tingkattargy perbedaan
kemampuan perhatian antara kelompok yang dibefdkadrat glikemik
indeks tinggi dengan kelompok yang diberi karbaddidglikemik indeks
rendah pada eksperimen pertama lebih jauh dari pawi@ng perbedaan

kemampuan perhatian pada eksperimen kedua.

. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan dalam penelitian eksperimmi

diantaranya adalah jumlah subyek penelitian (N)gyemlalu sedikit karena
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keterbatasan jumlah alat ukur yang tidak memungkinipeneliti untuk
mengambil terlalu banyak subyek penelitian. Di E8si penelitian ini belum
bisa mengontrol beberapa faktor-faktor lain yangaiamempengaruhi
kemampuan melakukan perhatian seperti kondisi enpesis kepribadian
dan tingkat kecemasan pada subyek penelitian ketdksperimen

berlangsung.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah yaryg digdavab
dalam penelitian ini, maka disebutkan beberaparkmdan di bawabh ini:

1. Dari hasil data yang telah diperoleh dari pada eksgn pertama dan
eksperimen kedua kemampuan melakukan perhatiankedolmpok yang
diberi perlakuan berupa karbohidrat glikemik indekeygi selalu lebih
baik dari pada kelompok yang diberi perlakuan barigarbohidrat
glikemik indeks rendah, kategori itu ditunjukkanndan rata-rata waktu
reaksi pada kelompok yang diberi karbohidrat glikenmdeks tinggi
selalu lebih cepat dari pada kelompok yang dibarb&hidrat glikemik
indeks rendah pada eksperimen pertama: 8,234’ 8543,dan pada
eksperimen kedua: 6,071'< 6,179'.

2. Dari hasil data yang telah diperoleh dari pada ekspen pertama dan
eksperimen kedua kemampuan melakukan perhatiankedolmpok yang
diberi perlakuan berupa karbohidrat glikemik indekadah selalu lebih
buruk dari pada kelompok yang diberi perlakuan parkarbohidrat
glikemik indeks tinggi, kategori itu ditunjukkan rigan rata-rata waktu
reaksi pada kelompok yang diberi karbohidrat glikemmdeks rendah

selalu lebih lambat dari pada kelompok yang dikarbohidrat glikemik

93
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indeks tinggi yaitu pada eksperimen pertama: ¥3,858,234’ dan pada
eksperimen kedua 6,179’ > 6,071,

3. Setelah dilakukamnalysis independent sampel t-test padarogram SPSS
15.0 for windows, pada eksperimen pertama diperoleh taraf sigmfika
0,093 > 0,05, sedangkan pada eksperimen kedua obhpertaraf
signifikansi 0,948 > 0,05. Maka dari hasil analigada eksperimen
pertama dan kedua, terlihat bahwa tidak ada pedpegtang signifikan
antara kelompok yang diberi perlakuan berupa kadoah glikemik
indeks tinggi dengan kelompok yang diberi perlakbarupa karbohidrat
glikemik indeks rendah. Dengan kata lain pengardmskmsi tipe
karbohidrat tidak bermakna pada kemampuan melakpkanmatian pada
orang dewasa awal. Karena hasil tersebut juga dgrahi oleh faktor
usia, kepribadian, kondisi emosi, kecemasan sedgagglaman dan

pengetahuan yang dimiliki subyek penelitian.

B. Saran-Saran
Dari hasil penelitian eksperimen ini, terdapat bapa saran yang
dapat dijadikan pertimbangan untuk berbagai pihak :

1. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadik@ertimbangan
dalam menentukan jenis karbohidrat yang dikonsumsntuk
meningkatkan kemampuan konsentrasi terutama bagigesrang yang
kesehariannya membutuhkan konsentrasi dalam melakukktivitas

hariannya.
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2. Bagi lembaga pemerintahan , lembaga pendidikarl; pexselitian ini bisa
digunakan sebagai bahan untuk melakukan penyuligméang pentingnya
mengkonsumsi karbohidrat dengan kualitas yang dami meningkatkan
kemampuan konsentrasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penatitiebih lanjut mengenai
efek konsumsi karbohidrat berdasarkan nilai glikemdeksnya terhadap
kemampuan kognitif yang lain selain perhatian. iBeltu juga perlu
diteliti lebih lanjut efek konsumsi tipe karbohitltarhadap individu yang
sudah tua. Dan juga perlu memerhatikan faktor-fakikologis yang
berpengaruh pada kemampuan perhatian, serta pgrértichbangkan

untuk memerhatikan tipe golongan darah pada supgeklitian.
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TABEL KONDISI FISIK RESPONDEN

Hari: ..o

Tanggal: ...........c..c.eeee.

Kelompok: ..................

No

Nama

BB

B

10.




JADWAL KEGIATAN

NO | Waktu dan tempat Kelompok 1 Kelompok 2
1. Kamis, 21 juli 2011
Pukul 07.00-09.00 Teknikal Meeting Teknikal Meeting
Di LAB Psikologi
2. Jum’at, 22 juli 2011 Sarapan dengan
Pukul 07.00-12.00 karbohidrat glikemik OFF
Di LAB Psikologi indeks tinggi
3. Sabtu, 23 Juli 2011 Sarapan dengan
Pukul 07.00-12.00 OFF karbohidrat glikemik
Di LAB Psikologi indeks rendah
4, Senin, 25 Juli 2011 Sarapan dengan
Pukul 07.00-12.00 karbohidrat glikemik OFF
Di LAB Psikologi indeks rendah
5. Selasa, 26 Juli 2011 Sarapan dengan

Pukul 07.00-12.00

Di LAB Psikologi

OFF

karbohidrat glikemik

indeks tinggi




BLANGKO PENILAIAN VISUAL 1




BLANGKO PENILAIAN VISUAL 2

11

14

15




Data Mentah Waktu Reaksi Eksperimen Pertama

Kelompok 1 (nasi)

visual

no. nama P1 P2 P3

1 M. zaini | 5.538 3.123 3.245
2 azizah 9.905 6.905 4,782
3 dodi 14.126 11.808 12.320
4 yanuar | 14.516 3.367 4.197
5 hendra | 11.906 6.343 3.904
6 dita 3.635 2.904 3.001
7 husni 14.004 7.905 22.859
8 ika 10.954 | 4.782 4.758
9 uci 7.148 8.320 8.198
10 fuji 19.786 7.514 5.294




Kelompok 2 (ubi)

Data Mentah Waktu Reaksi Eksperimen Pertama

visual
no. nama Pl P2 P3
1 khoir 10.613 | 25.006] 64.747
2 mifta 29.227 | 6.636 12.442
3 ghina 2.196 15.272 5.221
4 fajri 42.498 | 11.174| 14.589
5 rohman | 33.154| 12.003 15.68]7
6 syafiudin| 5.514 2.733 3.001
7 wahyuni | 21.322| 9.808 3.879
8 wiladatul | 7.588 3.538 3.855
9 khoiron | 11.784| 9.100 5514
10 yudi 8.710 4.538 14.296




BUKTI KONSULTASI

Nama : Zulfikar Ali Farizi

NIM : 07410029

Jurusan/Fakultas : Psikologi/Psikologi

Dosen Pembimbing : Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Judul Skripsi : “Pengaruh Konsumsi Tipe Karbohidrerhadap

Kemampuan Melakukan Perhatian Pada Orang DewasH.Awa

No Tanggal Hal yang Dikonsultasikan Tanda Tangan

1 10 Desember 2011) Konsultasi Proposal Skripsi
' (BAB I, II, & 1lI)

5 15 Januari 2011 Revisi Proposal Skripsi (BAB |,
' I, & IlI)

3 3 Februari 2011 Konsultasi BAB I, II, & 11l

3 4 Maret 2011 Revisi BAB I, Il & 11l

4 27 Maret 2011 Konsultasi BAB I, II, & 11l

5 15 Mei 2011 Revisi BAB I

6 10 Juni 2011 Konsultasi BAB IV & V

7 30 Juli 2011 Konsultasi BAB I, I, IV &V

3 9 September 2011 | ACC BAB I, II, 1, IV, &V
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NIP. 1955717 198203 1 005



Hal

Malang, 10 Juli 2011

:Peminjaman Alat Tes

Kepada

Yth. Bapak/lbuDekan Fakultas Psikologi
Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitise@men, yang akan
dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis/21 Juli 2011 — Selasa/26 201i1
Tempat : Lab Klasikal Fakultas Psikologi
Acara : Penelitian Eksperimen

oleh karena itu mohon sekiranya untuk meminjamKantas psikologi dan ruang, demi
kesuksesan dan kelancaran jalannya kegiatan térgdattes dirincikan berikut:

1. Alat Pengukur Perhatian
2. Ruang Labolaturium Klasikal

Demikian surat permohonan kami buat, atas perhatéan kesediannya
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Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Dosen Pembimbing Skripsi Peminjam
Fathul Lubabin Nuqul M Si Zulfikar Ali Farizi

NIP. 19760512 200312 1002 NIM. 07410029



Data Mentah Waktu Reaksi Eksperimen Kedua

Kelompok 1 (Ubi)

Visual
no | nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 zaini 2.489 9.466 1.952 4.392 3.514 5.636 3.440 .294 7.832
2 dodi 1.513 20.908 | 6.392 9.027 5.319 8.173 5.050 .838 4.733
3 yanuar 1.440 3.879 2.562 6.051 3.416 8.734 3.787.148 5.075
4 hendra 1.391 5.294 2.001 5.172 5.538 60.283 2.5B387.273 | 43.206
5 husni 2.099 6.246 2.074 3.953 3.831 5.538 2.782.90% | 4.587
6 azizah 1.464 3.099 2.855 3.977 3.660 6.099 4.09%.660 3.587
7 dita 1.050 3.026 2.050 6.856 2.634 4.148 8.978 758. | 5.880
8 ika 1.562 3.123 2.318 3.465 2.904 4.050 2.684 671.3| 3.831
9 uci 1.781 6.709 2.391 15419 5.397 10.783 5.782 .7822 11.149
10 | fuji 9.759 4.660 2.611 12.808] 3.050 5.782 4.9535.270 4,123




Kelompok 2 (Nasi)

Data Mentah Waktu Reaksi Eksperimen Kedua

Visual
no nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 Fajri 5.124 5.465 2.879 3.806 2.538 4.489 3.684 2.441 | 4.831
2 rohman 11.125 8.954 9.100 9.930 8.807 5.563 6.636.295 4.831
3 syafi'udin | 1.367 10.198| 2.123 4.904 6.612 4.856 .6842 | 5.392 3.562
4 khoiron 1.391 6.905 2.343 3.977 2.538 4,782 2.8304.660 3.367
5 yudi 1.293 3.514 1.659 3.709 2.513 12.369 2.855 .538 | 3.514
6 khoiriyah 12.198 12.418| 12.345 13.93 11.808 18.4 10.174 | 34.033| 15.150
7 mifta 3.343 8.124 2.269 4.270 3.343 8.539 3.196 .66@ | 4.099
8 ghina 2.416 4.880 1.928 7.490 3.245 5.612 4.099 .5636 | 5.904
9 wahyuni 2.001 2.928 1.952 3.123 2.123 4.172 2.294.880 3.611
10 wiladatul 2.157 11.906| 32.154 4.904 3.660 5.0023.660 6.441 4.026




Your trial period for SPSS for Windows will expire in 14 days.
GET
FILE="C:\Users\farizZ\Documents\faris.sav'.
DATASET NAME DataSetl WINDOW=FRONT.
T-TEST
GROUPS = perlakuan(1 2)
IMISSING = ANALYSIS
/VARIABLES = visual visuall
/CRITERIA = CI(.95) .
T-Test
[DataSetl] C:\Users\farizZ\Documents\faris.sav
Group Statistics
Std. Error
Jenis Perlakuan N Mean Std. Deviation Mean
Stimulasi Visual Glikemik Rendah (Ubi) 10 6.17940 3.677117 | 1.162807
Glikemik Tinggi (Nasi) 10 6.07120 3.618372 | 1.144230
stimulasi visuall  Glikemik Rendah (Ubi) 10 | 13.85480 9.322113 | 2.947911
Glikemik Tinggi (Nasi) 10 8.23490 3.658331 | 1.156866




Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Difference Difference Lower Upper
Stimulast Visual Equal variances .037 .850 .066 18 .948 .108200 1.631374 | -3.319189 | 3.535589
assumed
Equal variances
not assumed .066 17.995 .948 .108200 1.631374 | -3.319253 | 3.535653
stimulasi visuall  Equal variances 7.175 .015 1.775 18 .093 5.619900 3.166784 | -1.033265 |12.273065
assumed
Equal variances
not assumed 1.775 11.708 .102 5.619900 3.166784 | -1.299071 |12.538871




Attention Distraction

Bagian Depan Alat (untuk subyek penelitian)

[ a—

Bagian Belakang Alat (untuk peneliti)



Foto KegiatanEksperiman

Subyek penelitian sedang diberi perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks tinggi

Subyek penelitian sedang diberi perlakuan berupa karbohidrat glikemik indeks rendah



Subyek penelitian sedang mengerjakan tugas berupa mewarnai

Subyek penelitian sedang mengerjakan tugas berupa menyusun menara dari sedotan



Subyek penelitian sedang mengerjakan tugas berupa mewarnai



Test kemampuan melakukan perhatian pada kelompok 1 eksperimen pertama

Test kemampuan melakukan perhatian pada kelompok 1 eksperimen kedua



. p—
Test kemampuan melakukan perhatian pada kelompok 2 eksperimen pertama

Test kemampuan melakukan perhatian pada kelompok 2 eksperimen kedua
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